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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga Modul "Pengelolaan Keuangan untuk UMKM" ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Modul ini disusun dengan tujuan untuk memberikan panduan praktis kepada para 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam mengelola keuangan usaha 

mereka secara efektif dan efisien. Kami menyadari bahwa pengelolaan keuangan yang baik 

adalah salah satu kunci keberhasilan dan keberlanjutan sebuah usaha, terutama bagi UMKM 

yang merupakan tulang punggung perekonomian nasional. 

Modul ini mencakup berbagai aspek penting dalam pengelolaan keuangan, mulai dari 

pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, manajemen kas, hingga strategi 

perencanaan keuangan jangka panjang. Kami berharap, dengan menggunakan modul ini, para 

pelaku UMKM dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengelola 

keuangan usaha, sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan bisnis dengan lebih percaya 

diri dan terarah. 

Kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan modul ini. Terima kasih kepada tim penulis, 

editor, dan para ahli serta mahasiswa yang telah memberikan masukan dan saran berharga demi 

kesempurnaan modul ini. Tidak lupa, kami juga mengucapkan terima kasih kepada para pelaku 

UMKM yang telah menjadi sumber inspirasi kami dalam menyusun materi ini./ 

Kami juga menyadari bahwa modul ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami 

memohon maaf atas segala kekurangan dan kelemahan yang mungkin terdapat dalam modul 

ini. Segala kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan di masa yang akan datang. 

Akhir kata, semoga modul ini bermanfaat bagi para pelaku UMKM dalam mengelola keuangan 

usaha mereka dan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan perekonomian Indonesia. 

 

Selamat belajar dan sukses Semog Modul ini bermanfaat 

 

 

Jakarta, Juni 2024 

 

 

 

Tim Penyusu, 
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BAB 1 

PENGANTAR PENGELOLAAN KEUANGAN 

1.1. Pengertian dan Tujuan Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan (financial management) adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya keuangan suatu organisasi 

atau perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan keuangan 

meliputi kegiatan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan bagaimana memperoleh, 

menggunakan, dan mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan efisien. 

Pengelolaan keuangan mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan keuangan, 

penganggaran modal, manajemen modal kerja, manajemen utang, manajemen risiko 

keuangan, serta analisis dan evaluasi kinerja keuangan. Keputusan-keputusan dalam 

pengelolaan keuangan sangat penting karena berdampak langsung pada keberlangsungan 

dan pertumbuhan perusahaan. Secara umum, tujuan utama dari pengelolaan keuangan 

adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan (maximizing firm value) atau kekayaan 

pemegang saham (shareholders' wealth). Tujuan ini dapat dicapai melalui beberapa cara, 

antara lain: 

a. Mengoptimalkan keputusan investasi (investment decisions) 

Perusahaan harus mampu mengidentifikasi dan memilih peluang investasi 

yang memberikan tingkat pengembalian (return) yang tinggi dengan risiko yang 

dapat diterima. 

b. Mengoptimalkan keputusan pendanaan (financing decisions) 

Perusahaan harus mampu memilih sumber pendanaan yang paling 

menguntungkan, baik melalui utang maupun ekuitas, dengan mempertimbangkan 

biaya modal dan risiko yang terkait. 

c. Mengoptimalkan keputusan dividen (dividend decisions) 

Perusahaan harus mampu menentukan kebijakan dividen yang optimal, 

yaitu mempertahankan keseimbangan antara pembayaran dividen dan reinvestasi 

laba untuk mendukung pertumbuhan perusahaan. 

d. Meningkatkan efisiensi operasional 

Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu perusahaan 

meningkatkan efisiensi dalam operasional, seperti manajemen modal kerja yang 

efektif dan pengendalian biaya yang ketat. 

e. Mengelola risiko keuangan 

Perusahaan harus mampu mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola 

berbagai risiko keuangan, seperti risiko likuiditas, risiko kredit, dan risiko pasar, 

untuk meminimalkan dampak negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, perusahaan dapat meningkatkan nilai dan 

kekayaan pemegang saham dalam jangka panjang, serta memastikan keberlangsungan 

usaha yang berkelanjutan. 
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1.2. Pentingnya Pengelolaan Keuangan dalam Bisnis 

Pengelolaan keuangan merupakan aspek yang sangat penting dalam menjalankan 

sebuah bisnis. Berikut adalah pentingnya pengelolaan keuangan dalam bisnis: 

a. Pengambilan Keputusan yang Tepat 

Pengelolaan keuangan yang baik memberikan informasi dan analisis yang 

diperlukan untuk mengambil keputusan bisnis yang tepat, seperti keputusan 

investasi, pendanaan, dan kebijakan dividen. Keputusan yang tepat akan membantu 

bisnis mencapai tujuan dan meningkatkan nilai perusahaan. 

b. Efisiensi Operasional 

Pengelolaan keuangan yang efektif membantu bisnis dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan, seperti pengelolaan modal 

kerja yang efisien, pengendalian biaya, dan perencanaan arus kas yang baik. Hal ini 

dapat meningkatkan profitabilitas dan daya saing bisnis. 

c. Akses ke Pendanaan 

Perusahaan dengan pengelolaan keuangan yang baik akan lebih mudah 

mendapatkan akses ke sumber pendanaan, baik dari lembaga keuangan maupun 

investor. Ini sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan ekspansi bisnis. 

d. Manajemen Risiko 

Pengelolaan keuangan yang tepat membantu bisnis dalam mengidentifikasi, 

mengukur, dan mengelola berbagai risiko keuangan, seperti risiko likuiditas, risiko 

kredit, dan risiko pasar. Ini dapat melindungi bisnis dari potensi kerugian dan 

memastikan keberlangsungan usaha. 

e. Kepatuhan Regulasi 

Pengelolaan keuangan yang baik membantu bisnis dalam mematuhi 

peraturan dan standar akuntansi yang berlaku, serta memenuhi kewajiban 

perpajakan. Hal ini penting untuk menghindari denda dan sanksi hukum. 

f. Perencanaan dan Pengendalian 

Pengelolaan keuangan yang efektif memungkinkan bisnis untuk melakukan 

perencanaan keuangan yang tepat, baik jangka pendek maupun jangka panjang, 

serta melakukan pengendalian dan evaluasi kinerja keuangan secara berkala. 

g. Peningkatan Nilai Perusahaan 

Pada akhirnya, pengelolaan keuangan yang baik akan membantu bisnis 

dalam memaksimalkan nilai perusahaan dan kekayaan pemegang saham, yang 

merupakan tujuan utama dari kegiatan bisnis. 

 

1.3. Prinsip – prinsip Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting bagi kelangsungan dan 

kesuksesan enitas apapun, baik individu, organisasi, atau perusahan. Berikut adalah 

beberapa prinsip pengelolaan keuangan yang mendasar: 

a. Prinsip Akuntabilitas (Accountability) 

Akuntabilitas mengharuskan setiap keputusan dan tindakan dalam 

manajemen keuangan dapat dijelaskan. Semua pihak yang terlibat bertanggung 

jawab atas pemanfaatan dan pengawasan sumber daya keuangan. 

b. Prinsip Transparansi 

Transparansi menggarisbawahi pentingnya pengungkapan informasi 

keuangan. Informasi yang ringkas, tepat, dan tepat waktu harus disebarluaskan 
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kepada para pemangku kepentingan untuk memfasilitasi proses pengambilan 

keputusan yang tepat dan adil. 

c. Prinsip Keberlanjutan 

Manajemen keuangan harus membahas aspek keberlanjutan untuk 

memastikan bahwa konsumsi sumber daya saat ini tidak membahayakan 

kemampuan untuk memenuhi persyaratan dimasa depan. Ini melibatkan 

perencanaan strategi dan mitigasi risiko. 

d. Prinsip Integritas 

Menjunjung tinggi integritas dalam Manajemen keuangan melibatkan 

kepatuhan pada standar etika yang tinggi, menahan diri dari penipuan, penggelapan, 

atau praktik terlarang lainnya. Kejujuran dan kepercayaan diri membentuk dasar 

dari prinsip ini. 

e. Prinsip Efisiensi dan Efektivitas 

Manajemen keuangan harus dilaksanakan dengan cara yang paling efisien 

dan efektif, menjamin pemanfaatan sumber daya yang optimal untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan dengan hasil maksimal. 

f. Prinsip Pengendalian Internal 

Pengendalian internal terdiri dari kerangka kerja dan protokol yang 

dirancang untuk melindungi aset, memastikan akurasi catatan keuangan, dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Ini mencakup pemisahan tugas, otorisasi, dan 

penilaian rutin. 

g. Prinsip Akuntansi Akrual 

Prinsip ini mengamanatkan pengakuan pendapatan dan pengeluaran pada 

saat terjadinya, bukan pada saat penerimaan atau pencairan uang tunai. Ini 

menawarkan penggambaran yang lebih tepat dari status keuangan yang sebenarnya. 

h. Prinsip Kepatuhan 

Manajemen keuangan harus mematuhi semua peraturan, undang-undang, 

dan norma akuntansi yang relevan. Kepatuhan tersebut menjamin legalitas dan 

mencegah dampak hukum atau hukuman. 

i. Prinsip Perencanaan dan Penganggaran 

Perencanaan dan penganggaran yang baik membentuk landasan manajemen 

keuangan yang efektif. Ini memerlukan proyeksi pendapatan dan pengeluaran, serta 

menetapkan anggaran yang layak untuk memandu alokasi sumber daya. 

j. Prinsip Manajemen Risiko 

Identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko merupakan aspek integral dari 

manajemen keuangan. Ini membantu dalam mengantisipasi dan mengatasi masalah 

potensial yang dapat berdampak pada stabilitas keuangan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, entitas dapat meningkatkan manajemen 

keuangan, mengoptimalkan nilai, dan mencapai tujuan keuangan dengan lebih efisien dan 

efektif. 
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1.4. Peran dan Tanggung Jawab Manajer Keuangan 

Manajer keuangan memainkan peran penting dan memikul tanggung jawab yang 

signifikan dalam mengawasi keuangan organisasi. Disajikan di bawah ini adalah beberapa 

peran dan tanggung jawab utama yang dilakukan manajer keuangan: 

 

a. Peran Manajer Keuangan 

1) Perencanaan Keuangan 

Manajer keuangan ditugaskan untuk menyusun strategi persyaratan 

keuangan jangka pendek dan jangka panjang organisasi. Ini mencakup 

memprediksi pendapatan, pengeluaran, dan kebutuhan modal untuk memfasilitasi 

operasi dan ekspansi yang mulus. 

2) Kontrol Keuangan 

Memastikan kepatuhan terhadap rencana dan anggaran yang telah 

ditentukan adalah tanggung jawab utama manajer keuangan. Ini melibatkan 

pemantauan pengeluaran dan evaluasi kinerja keuangan untuk meningkatkan 

efisiensi dan kemanjuran. 

3) Manajemen Tunai 

Sangat penting bagi manajer keuangan untuk mengelola arus kas masuk dan 

keluar organisasi untuk menjaga likuiditas yang memadai untuk fungsi sehari-hari. 

Ini mencakup pengawasan rekening bank, investasi jangka pendek, dan strategi 

pembayaran utang. 

4) Keputusan Investasi 

Manajer keuangan harus meneliti dan memilih usaha investasi yang layak 

secara finansial bagi perusahaan. Proses ini melibatkan penilaian risiko, 

pengembalian, dan konsekuensi keuangan dari setiap pilihan investasi. 

5) Manajemen Risiko Keuangan 

Mengidentifikasi, menganalisis, dan mengurangi risiko keuangan yang 

dapat berdampak pada organisasi adalah tugas penting. Ini termasuk mengelola 

pasar, kredit, likuiditas, dan risiko operasional. 

6) Manajemen Modal 

Mengelola struktur modal perusahaan, yang melibatkan penentuan 

perpaduan optimal antara utang dan ekuitas untuk memaksimalkan nilai perusahaan 

dan meminimalkan biaya modal. 

 

b. Tanggung Jawab Manajer Keuangan 

1) Penyusunan Pelaporan Keuangan (Pelaporan Keuangan) 

Membuat laporan keuangan yang tepat dan tepat waktu seperti laporan laba 

rugi, neraca, dan laporan arus kas sangat penting. Laporan ini sangat penting untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan dan membuat keputusan strategis. 

2) Penganggaran dan Peramalan (Penganggaran dan Peramalan) 

Mengembangkan anggaran tahunan dan melakukan peramalan keuangan 

untuk mengarahkan operasi dan strategi perusahaan. Ini mencakup pemantauan 

kinerja aktual terhadap anggaran dan membuat perubahan jika diperlukan. 

3) Kepatuhan dan Peraturan 
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Memastikan semua operasi keuangan sesuai dengan peraturan dan standar 

akuntansi yang relevan. Ini termasuk audit internal dan eksternal, serta pelaporan 

ke badan pengawas. 

 

4) Manajemen Hubungan Investor 

Mengawasi komunikasi dengan investor, pemegang saham, dan analis 

keuangan untuk menumbuhkan transparansi dan kepercayaan. Tanggung jawab ini 

mencakup penyajian laporan keuangan dan prospek masa depan perusahaan. 

5) Kontrol Biaya 

Mengawasi dan mengelola biaya operasional untuk menjamin efisiensi dan 

efektivitas. Ini melibatkan mengidentifikasi area pemborosan dan menerapkan 

langkah-langkah penghematan biaya. 

6) Formulasi Kebijakan Keuangan 

Menciptakan dan melaksanakan kebijakan keuangan yang selaras dengan 

tujuan strategis organisasi. Ini termasuk kebijakan yang terkait dengan investasi, 

manajemen utang, dan dividen. 

 

Dengan memenuhi peran dan tanggung jawab ini, manajer keuangan membantu 

organisasi dalam mencapai stabilitas keuangan, meningkatkan nilai pemegang saham, dan 

memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan. 
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2.1. Laporan Laba Rugi 

BAB 2 

LAPORAN KEUANGAN 

Laporan laba rugi adalah bagian laporan keuangan yang menjabarkan unsur-unsur 

pendapatan dan beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba atau rugi bersih. 

Fungsi laporan laba rugi adalah sebagai berikut : 

a. Mengetahui jumlah pajak perusahaan 

b. Mengecek efektivitas dan efisiensi usaha dagang berdasarkan dari nilai dan biaya 

c. Mengecek laba dan rugi perusahaan dari waktu ke waktu atau dalam periode waktu 

tertentu sehingga bisa dijadikan sebagai evaluasi perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya. 

Adapun beberapa komponen utama dalam laporan laba rugi meliputi : 

a. Pendapatan (Revenue) 

Pendapatan adalah total jumlah uang yang diperoleh dari penjualan barang 

atau jasa sebelum biaya dikurangkan. Pendapatan bisa terdiri dari : 

1) Pendapatan Penjualan (Sales Revenue) 

Pendapatan yang berasal dari produk atau layanan utama perusahaan. 

2) Pendapatan Lainnya (Other Revenue) 

Penghasilan dari sumber alternatif seperti pendapatan sewa, bunga, atau 

dividen. 

 

b. Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods sold - COGS) 

Harga pokok penjualan adalah biaya langsung yang terkait dengan produksi 

barang yang dijual oleh perusahaan. Ini termasuk: 

1) Bahan Baku 

Biaya yang terkait dengan bahan yang digunakan dalam produksi. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Gaji dan upah yang dicairkan kepada karyawan yang terlibat langsung 

dalam produksi. 

3) Biaya Produksi Lainnya 

Pengeluaran overhead seperti listrik, penyusutan mesin, dll. 

c. Laba Kotor (Gross Profit) 

Laba kotor adalah hasil pengurangan harga pokok penjualan dari 

pendapatan. Rumusnya: 
 

d. Biaya Operasional 

Biaya operasional melibatkan biaya yang dikeluarkan dalam operasi bisnis 

sehari-hari. Biaya-biaya ini meliputi: 

1) Biaya Penjualan, Umum, dan Administrasi 

Biaya yang terkait dengan pemasaran, gaji staf administrasi, sewa kantor, 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐊𝐨𝐭𝐨𝐫 = 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 − 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐨𝐤𝐨𝐤 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 
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utilitas, dll. 
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2) Biaya Riset dan Pengembangan 

Pengeluaran yang terkait dengan pengembangan atau peningkatan produk. 

 

e. Laba Operasional 

Laba operasi menunjukkan pendapatan dari operasi bisnis utama sebelum 

bunga dan pajak. Rumusnya adalah: 
 

f. Pendapatan dan Biaya Lainnya 

Kategori ini mencakup pendapatan dan pengeluaran yang tidak terkait 

langsung dengan operasi perusahaan utama, seperti: 

1) Pendapatan Bunga 

2) Biaya Bunga 

3) Penghasilan/Beban Non-Operasional Lainnya 

 

g. Laba Sebelum Pajak (Profit Before Tax) 

Laba sebelum pajak adalah laba yang tersisa setelah semua pendapatan dan 

biaya lain-lain diperhitungkan tetapi sebelum pajak. Rumusnya adalah: 
 

h. Pajak Penghasilan (Income Tax) 

Mengacu pada pajak yang harus dibayarkan atas laba perusahaan. 

 

i. Laba Bersih (Net Profit) 

Laba bersih adalah jumlah yang tersisa setelah dikurangi semua 

pengeluaran, termasuk pajak, dari total pendapatan. Angka ini menandakan 

keuntungan akhir perusahaan dalam periode tertentu. Rumusnya adalah: 
 

Berikut format contoh laporan laba rugi pada perusahaan ABC, periode 31 

Desember 2022. 

PERUSAHAAN ABC 

LAPORAN LABA RUGI 

PERIODE 31 DESEMBER 2022 

Pendapatan 

Penjualan Bersih Rp 1.000.000.000 

Total Pendapatan Rp 1.000.000.000 

 

Harga Pokok Penjualan 

Bahan Baku Rp 300.000.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 200.000.000 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 = 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐊𝐨𝐭𝐨𝐫 − 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 = 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥 + 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐢𝐧𝐧𝐲𝐚 − 𝐁𝐢𝐚𝐲𝐚 𝐋𝐚𝐢𝐧𝐧𝐲𝐚 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 = 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 − 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥𝐚𝐧 
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Biaya Produksi Lainnya Rp 100.000.000 

Total Harga Produk Penjualan Rp 600.000.000 

Laba Kotor Rp 400.000.000 

 

Biaya Operasional 

Biaya Penjualan Rp 50.000.000 

Biaya Administrasi Rp 80.000.000 

Total Biaya Operasional Rp 130.000.000 

 

Laba Operasional Rp 270.000.000 

 

Pendapatan dan Biaya Lainnya 

Pendapatan Bunga Rp 10.000.000 

Biaya Bunga (Rp 20.000.000) 

Total Pendapatan dan Biaya Lainnya  Rp 10.000.000 

Laba Sebelum Pajak Rp 260.000.000 

Pajak Penghasilan (Rp 65.000.000) 

 

Laba Bersih Rp 195.000.000 

 

2.2. Laporan Neraca 

Laporan neraca adalah bagian dari laporan keuangan yang menggambarkan posisi 

keuangan suatu perusahaan pada suatu titik waktu. Laporan ini terdiri dari tiga 

komponen utama, yaitu: 

a. Aktiva, 

1) Aset Lancar 

Aset yang diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam waktu satu tahun, 

seperti setara kas, piutang, persediaan, dan biaya prabayar. 

2) Aset Tidak Lancar 

Aset jangka panjang tidak mungkin dikonversi menjadi uang tunai dalam 

waktu satu tahun, termasuk properti, pabrik, peralatan, dan investasi jangka 

panjang. 

b. Liabilitas, 

1) Liabilitas Jangka Pendek 

Kewajiban yang harus dilunasi dalam satu tahun, seperti utang usaha, beban 

yang masih harus dibayar, dan utang jangka pendek lainnya. 

2) Liabilitas Jangka Panjang 

Kewajiban jangka panjang yang tidak harus dilunasi dalam satu tahun, 

seperti utang obligasi dan utang hipotek. 

c. Ekuitas, 

1) Modal Saham 

Modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. 

2) Laba Ditahan 
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Laba yang tidak dibagikan sebagai dividen dan disimpan untuk digunakan 

di masa depan. 

Neraca memberikan gambaran tentang posisi keuangan perusahaan pada titik waktu 

tertentu. Ini menunjukkan apa yang dimiliki perusahaan (aset), apa yang terutang 

(liabilitas), dan nilai kepemilikan pemegang saham (ekuitas). Neraca penting untuk 

analisis keuangan karena membantu mengidentifikasi likuiditas, solvabilitas, dan struktur 

modal perusahaan. Berikut format contoh laporan neraca pada perusahaan ABC, periode 

31 Desember 2022. 

 

PERUSAHAAN ABC 

LAPORAN NERACA 

PERIODE 31 DESEMBER 2022 
 

Keterangan 
Aktiva Lancar 

Debit Kredit 

Kas dan Setara Kas 

Piutang Usaha 

Persediaan 

Beban Dibayar Dimuka 

Total Aktiva Lancar 

Rp 100.000.000 

Rp 200.000.000 

Rp 150.000.000 

Rp 50.000.000 

 

 

 

Rp 500.000.000 

Aktiva Tidak Lancar 
Properti, Pabrik, dan Peralatan 

 
Rp 500.000.000 

 

Akumulasi Penyusutan 

Investasi Jangka Panjang 

Total Aktiva Tidak Lancar 

(Rp 100.000.000) 

Rp 200.000.000  

Rp 600.000.000 

Total Aktiva 
 

Rp 1.100.000.000 

Liabilitas Jangka Pendek 
Utang Usaha 

 
Rp 150.000.000 

 

Beban yang Masih Harus Dibayar 

Utang Jangka Pendek Lainnya 

Total Liabilitas Jangka Pendek 

Rp 50.000.000 

Rp 100.000.000  

Rp 300.000.000 

Liabilitas Jangka Panjang 
Utang Obligasi 

 
Rp 200.000.000 

 

Utang Hipotek 

Total Liabilitas Jangka Panjang 

Rp 100.000.000 

Rp 300.000.000 

Total Liabilitas 
 

Rp 600.000.000 

Ekuitas 
Modal Saham 

 
Rp 300.000.000 

 

Laba Ditahan 
Total Ekuitas 

Rp 200.000.000 
Rp 500.000.000 
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Total Liabilitas dan Ekuitas Rp 1.100.000.000 

 

2.3. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang berisi informasi tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan dalam suatu periode. Tujuan dari 

adanya laporan ini adalah untuk menyediakan informasi tentang pengeluaran kas dan 

penerimaan kas pada suatu periode akutansi. Ada beberapa komponen dari laporan arus 

kas, yaitu: 

a. Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

1) Laba Bersih 

2) Penyesuaian untuk Item Non-Kas 

3) Perubahan dalam Aset dan Liabilitas Operasional 

b. Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

1) Pembelian Properti, Pabrik, dan Peralatan 

2) Penjualan Investasi Jangka Panjang 

c. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

1) Penerimaan dari Penerbitan Saham 

2) Pembayaran Dividen 

3) Penerimaan Utang Jangka Panjang 

4) Pembayaran Utang Jangka Panjang 

d. Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas 

1) Kas dan Setara Kas pada Awal Periode 

2) Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode 

Laporan arus kas memberikan wawasan penting mengenai kapasitas perusahaan 

untuk menghasilkan uang dari operasi, investasi, dan upaya pembiayaan. Data ini sangat 

berharga bagi manajemen, investor, dan kreditor ketika mengevaluasi ketahanan 

keuangan perusahaan dan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

jangka panjang. Berikut format contoh laporan arus kas pada perusahaan ABC, periode 

31 Desember 2022. 

 

PERUSAHAAN ABC 

LAPORAN ARUS KAS 

PERIODE 31 DESEMBER 2022 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi: 

Laba Bersih Rp 195.000.000 

Penyesuaian untuk Item Non-Kas: 

Penyusutan Rp 50.000.000 

Perubahan dalam Aset dan liabilitas Operasional: 

Penurunan (Peningkatan) Piutang Usaha Rp 20.000.000 

Penurunan (Peningkatan) Persediaan (Rp 10.000.000) 

Peningkatan (Penurunan) Utang Usaha (Rp 15.000.000) 

Peningkatan (Penurunan) Beban yang Masih Harus Dibayar  Rp 5.000.000 

Kas Bersih dari Aktivitas Operasi  Rp 245.000.000 
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Arus Kas dari Aktivitas Investasi: 

Pembelian Properti, Pabrik, dan Peralatan (Rp 200.000.000) 

Penjualan Invetasi Jangka Panjang  Rp 50.000.000 

Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi Rp 150.000.000 

 

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan: 

Penerimaan dari Penerbitan Saham Rp 100.000.000 

Pembayaran Dividen (Rp 50.000.000) 

Penerimaan Utang Jangka Panjang Rp 150.000.000 

Pembayaran Utang Jangka Panjang (Rp 75.000.000) 

Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan Rp 125.000.000 

 

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas Rp 220.000.000 

Kas dan Setara Kas pada Awal Periode Rp 80.000.000 

Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode Rp 300.000.000 
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BAB 3 

PERENCANAAN KEUANGAN 

3.1. Perencanaan Keuangan Jangka Pendek 

Perencanaan keuangan jangka pendek adalah proses membuat rencana keuangan 

untuk jangka waktu yang relatif pendek, biasanya kurang dari satu tahun. Tujuan dari 

perencanaan ini adalah untuk mengelola keuangan secara efektif dan mengantisipasi 

kemungkinan perubahan dalam arus kas. Fungsi perencanaan keuangan jangka pendek, 

yaitu: 

a. Mengelola likuiditas dengan lebih baik. 

b. Mengurangi risiko keuangan. 

c. Menghadapi tantangan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

d. Membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan dan keberlanjutan jangka 

Panjang. 

Langkah-langkah dalam perencanaan keuangan jangka pendek, antara lain: 

a. Analisis Kebutuhan Kas 

Menentukan jumlah kas yang dibutuhkan untuk Operasional sehari-hari dan 

mengevaluasi sumber kas yang tersedia. 

b. Membuat Proyeksi Keuangan 

Menyusun proyeksi pendapatan dan pengeluaran untuk periode tertentu dan 

menggunakan data historis dan tren pasar untuk membuat estimasi yang akurat. 

c. Menyusun Anggaran 

Menetapkan anggaran untuk setiap departemen atai divisi dalam perusahaan 

dan melibatkan semua departemen dalam proses penyusunan anggaran untuk 

memastikan keakuratan dan komitmen. 

d. Implementasi dan Monitoring 

Melaksanakan rencana keuangan yang telah disusun dan memantau kinerjanya 

secara berkala dan menggunakan alat pemantauan seperti laporan arus kas, 

laporan laba rugi dan neraca untuk mengevaluasi kinerja. 

e. Penyesuaian Rencana 

Melakukan penyesuaian terhadap rencana keuangan berdasarkan hasil 

monitoring dan perubahan kondisi pasar atau Operasional. 

Manfaat Perencanaan Keuangan Jangka Pendek, yaitu: 

a. Meningkatkan Likuiditas, memastikan cadangan kas yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

b. Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya, memfasilitasi alokasi sumber 

daya yang efisien dan meminimalkan pemborosan. 

c. Mengidentifikasi Masalah Dini, deteksi dini masalah keuangan 

memungkinkan Tindakan korektif tepat waktu. 

d. Meningkatkan Efisiensi Operasional, meningkatkan efisiensi melalui 

pengendalian biaya dan Manajemen piutang dan inventaris yang efektif. 

e. Mendukung Pengambilan Keputusan, memberikan data yang relevan dan 

tepat untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan yang terinformasi 

Dengan perencaaan keuangan jangka pendek yang efektif, perusahaan dapat 

mengelola likuiditasnya dengan lebih baik, menjaga Operasional yang stabil, dan siap 

untuk menghadapi tantangan keuangan jangka pendek yang mungkin muncul. 
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3.2. Perencanaan Keuangan Jangka Panjang 

Perencanaan keuangan jangka Panjang adalah proses merencanakan dan mengelola 

keuangan untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti membeli rumah, 

menabung untuk pension, atau membayar pendidikan anak-anak. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa sumber daya keuangan yang cukup untuk mencapai tujuan tersebut 

dan meminimalkan risiko finansial yang tidak diinginkan. 

Langkah-langkah dalam perencanaan keuangan jangka panjang, antara lain: 

a. Tentukan Tujuan Keuangan, identifikasi tujuan finansial jangka panjang yang 

spesifik dan terukur. 

b. Buat Anggaran dan Rencana Pengeluaran, buat anggaran yang 

memperhitungkan penghasilan dan pengeluaran secara teratur setiap bulan. 

c. Mengelola Pengeluaran, atur rencana pengeluaran untuk memprioritaskan 

tabungan dan investasi demi mencapai tujuan jangka panjang. 

d. Manfaatkan Instrumen Investasi, manfaatkan instrument investasi seperti 

reksadana untuk mengembangkan portofolio investasi. 

e. Pemantauan dan Peninjauan Berkala, tinjau kembali rencana keuangan 

secara berkala dan sesuaikan dengan perubahan-perubahan yang mungkin akan 

terjadi dalam kehidupan. 

f. Penyesuaian dan Perbaikan, penilaian terus-menerus akan membantu 

memastikan bahwa rencana keuangan jangka panjang tetap relevan dan efektif. 

Manfaat perencanaan keuangan jangka panjang, yaitu: 

a. Mengelola Risiko, mengantisipasi kemungkinan perubahan dalam arus kas dan 

memiliki rencana cadangan untuk mengatasi situasi darurat. 

b. Mengelola Pengeluaran, mengelola pengeluaran dengan lebih baik untuk 

mencapai tujuan jangka Panjang. 

c. Mengembangkan Portofolio Investasi, mengembangkan portofolio investasi 

yang sesuai dengan tujuan dan profil risiko. 

d. Mencapai Stabilitas Finansial, mencapai stabilitas finansial dimasa depan 

dengan memiliki strategi keuangan yang terencana dengan baik. 

Dengan perencaan keuangan jangka panjang yang efektif, perusahaan dapat 

menetapkan dan mencapai tujuan strategisnya, mengelola risiko dengan lebih baik, dan 

memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan serta profitabilitas dimasa depan. 

3.3. Anggaran Operasional dan Anggaran Modal 

3.1.1. Anggaran Operasional 

Anggaran Operasional adalah anggaran yang digunakan untuk melancarkan 

kegiatan Operasional agar bisnis terus berjalan. Anggaran ini termasuk biaya tetap, 

biaya variable, biaya modal, dan biaya non-operasional. Anggaran Operasional 

disiapkan pada awal tahun untuk memastikan bisnis memiliki sumber daya yang 

cukup untuk memulai operasi. Selain itu, anggaran ini bersifat cukup fleksibel 

karena adanya ketidakpastian dalam lingkungan bisnis. Tujuan dari anggaran 

Operasional, yaitu : 

a. Memastikan bahwa semua departemen memiliki sumber daya yang 

cukup untuk beroperasi. 

b. Mengendalikan biaya Operasional dan memaksimalkan efisiensi. 

c. Memperkirakan pendapatan dan menentukan target penjualan. 
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d. Mengidentifikasi kebutuhan kas untuk operasi harian. 

Komponen yang terdapat di anggaran Operasional, yaitu: 

a. Pendapatan (Revenue) 

b. Biaya Produksi (Cost of Goods Sold) 

c. Biaya Operasional (Operating Expenses) 

d. Pendapatan Bersih (Net Income) 

 

3.1.2. Anggaran Modal 

Anggaran modal adalah anggaran yang digunakan untuk memperkirakan 

biaya modal yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas produksi, 

meningkatkan kualitas produk, atau meningkatkan efisiensi Operasional. Anggaran 

modal termasuk biaya investasi yang diperlukan untuk memperbarui asset, 

meningkatkan teknologi, atau meningkatkan infrastruktur. Anggaran modal 

disiapkan untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki sumber daya yang cukup 

untuk meningkatkan kapasitas produk dan meningkatkan kualitas produk. Tujuan 

anggaran modal, yaitu : 

a. Memfasilitasi investasi dalam asset yang akan menghasilkan 

pendapatan di masa depan. 

b. Mendukung pertumbuhan jangka panjang perusahaan. 

c. Mengelola arus kas untuk investasi modal 

d. Mengevaluasi dan memprioritaskan proyek investasi. 

Beberapa komponen utama dalam anggaran modal, antara lain: 

a. Investasi dalam Aset Tetap (Capital Expenditures) 

b. Proyek Pengembangan (Development Projects) 

c. Sumber Pembiayaan (Sources of Financing) 

3.1.3. Perbedaan Anggaran Operasional dan Anggaran Modal 

Perbedaan utama antara anggaran Operasional dan anggaran modal adalah 

sebagai berikut : 

a. Tujuan: anggaran Operasional digunakan untuk melancarkan kegiatan 

Operasional, sedangkan anggaran modal digunakan untuk meningkatkan 

kapasitas produksi dan meningkatkan kualitas produk. 

b. Waktu: anggaran Operasional biasanya mencakup periode satu tahun, 

sedangkan anggaran modal mencakup beberapa tahun dan berfokus pada 

proyek jangka Panjang. 

c. Biaya: anggaran Operasional termasuk biayay tetap, biaya variable, biaya 

modal, dan biaya non-operasional, sedangkan anggaran modal termasuk biaya 

investasi yang diperlukan untuk memperbarui asset, meningkatkan teknologi, 

atau meningkatkna infrastruktur. 

d. Jenis Pengeluaran: anggaran Operasional mencakup biaya Operasional seperti 

gaji, bahan baku, dan utilitas, sedangkan anggaran modal mencakup investasi 

dalam asset tetap seperti property, pabrik, dan peralatan. 

e. Fleksibilitas: anggaran Operasional bersifat cukup fleksibel karena adanya 

ketidakpastian dalam lingkungan bisnis, sedangkan anggaran modal lebih 

efektif karena biaya investasi yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas 

produksi dan menigkatkan kualitas produk. 
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3.4. Analisis Kebutuhan Modal Kerja 

Analisis kebutuhan modal kerja adalah proses yang digunakan untuk menentukan 

berapa besar jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk membiayai 

kegiatan operasionalnya. Modal kerja adalah dana yang diperlukan untuk membiayai 

kegiatan Operasional sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, 

dan pembayaran lainnya. Tujuan analisis kebutuhan modal kerja, yaitu: 

a. Memastikan Likuiditas, menjaga perusahaan tetap likuid untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

b. Memaksimalkan Efisiensi Operasional, mengelola asset lancar dan liabilitas 

lancar dengan efektif untuk mendukung operasi sehari-hari. 

c. Mendukung Pertumbuhan, memastikan bahwa perusahaan memiliki modal 

kerja yang cukup untuk mendukung pertumbuhan penjualan dan ekspansi 

bisnis. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan modal kerja, antara lain: 

a. Lamanya Perputaran Modal Kerja, jika masa perputaran modal kerja lebih 

cepat, maka kebutuhan modal kerja akan lebih kecil. Sebaliknya, jika masa 

perputaran modal kerja lebih lambat, maka kebutuhan modal kerja akan lebih 

besar. 

b. Kebutuhan Operasional, kebutuhan Operasional sehari-hari seperti 

pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, dan pembayaran lainnya 

mempengaruhi kebutuhan modal kerja. 

c. Kebijakan Modal Kerja, kebijakan modal kerja yang digunakan oleh 

perusahaan juga mempengaruhi kebutuhan modal kerja. Kebijakan konservatif, 

kebijakan agresif, dan kebijakan moderat memiliki dampak yang berbeda pada 

kebutuhan modal kerja. 

Berikut Langkah-langkah dalam analisis kebutuhan modal kerja, yaitu: 

a. Mengumpulkan Data Keuangan 

Mengumpulkan data dari neraca perusahaan, termasuk aktiva lancar dan 

liabilitas lancar. 

b. Menghitung Modal Kerja Bersih 

Menghitung selisih antara aktiva lancar dan liabilitas lancar. 
 

c. Menganalisis Siklus Operasi 

Mengitung siklus operasi, yang mencakup periode waktu dari pembelian 

persediaan hingga penerimaan kas dari penjualan. Ini melibatkan: 

1) Periode Penyimpanan Persediaan 

2) Periode Penagihan Piutang 

3) Periode Pembayaran Utang 
 

d. Menganalisis Kebutuhan Modal Kerja Berbasis Proyeksi Penjualan 

𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 𝐊𝐞𝐫𝐣𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 = 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 − 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐒𝐢𝐤𝐥𝐮𝐬 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢 = 𝐏𝐞𝐫𝐢𝐨𝐝𝐞 𝐏𝐞𝐧𝐲𝐢𝐦𝐩𝐚𝐧𝐚𝐧 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 + 𝐏𝐞𝐫𝐢𝐨𝐝𝐞 𝐏𝐞𝐧𝐚𝐠𝐢𝐡𝐚𝐧 𝐏𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 − 𝐏𝐞𝐫𝐢𝐨𝐝𝐞 𝐏𝐞𝐦𝐛𝐚𝐲𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 
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Menggunakan proyeksi penjualan untuk menentukan kebutuhan modal kerja 

dimasa depan. Jika penjualan diperkirakan meningkat, kebutuhan modal kerja 

juga akan meningkat. 

e. Menganalisis Rasio Keuangan Terkait Modal Kerja 

1) Rasio Lancar (Current Ratio): mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar. 
 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio): mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan persediaan. 
 

f. Menyusun Rencana untuk Mengelola Modal Kerja 

Mengembangkan strategi untuk mengelola piutang, persediaan, dan utang 

usaha secara efisien. Ini bisa melibatkan: 

1) Menetapkan kebijakan kredit yang ketat untuk mempercepat penagihan 

piutang. 

2) Mengoptimalkan Manajemen persediaan untuk mengurangi biaya 

penyimpanan. 

3) Negosiasi dengan pemasok untuk memperpanjang periode pembayaran 

utang. 

𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 
𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 = 

𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 − 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 
𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐂𝐞𝐩𝐚𝐭 = 

𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 
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BAB 4 

PENGANGGARAN MODAL 

4.1. Pengertian dan Tujuan Penganggaran Modal 

Penganggaran modal adalah proses perencanaan dan pengelolaan investasi jangka 

panjang dalam aktiva tetap dan proyek yang memerlukan pengeluaran modal yang 

signifikan. Ini mencakup identifikasi, evaluasi, dan seleksi proyek atau investasi yang 

memiliki potensi untuk meningkatkan nilai perusahaan dimasa depan. Penganggaran 

modal sering kali melibatkan analisis finansial yang mendalam dan penggunaan berbagai 

metode evaluasi seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback 

Period, dan Profitability Index. Tujuan penganggaran modal, yaitu: 

a. Memaksimalkan Nilai Pemegang Saham (Maximize Shareholder Value) 

Menginvestasikan dana perusahaan dalam proyek yang memberikan 

pengembalian tertinggi dan meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. 

b. Perencanaan Pertumbuhan Jangka Panjang (Long-term Growth Planning) 

Memastikan bahwa perusahaan terus berkembang dan bersaing dengan baik 

melalui investasi dalam asset dan proyek yang mendukung ekspansi dan 

inovasi. 

c. Pengelolaan Risiko (Risk Management) 

Mengevaluasi dan mengelola risiko yang terkait dengan investasi modal untuk 

memastikan keputusan yang diambil tidak menimbulkan risiko yang tidak dapat 

diterima bagi perusahaan. 

d. Penggunaan Sumber Daya yang Efisien (Efficient Resource Utilization) 

Mengalokasikan sumber daya perusahaan secara efisien ke proyek-proyek yang 

paling menguntungkan, menghindari pemborosan sumber daya pada investasi 

yang kurang produktif. 

e. Peningkatan Efisien Operasional (Operational Efficiency Improvement) 

Berinvestasi dalam teknologi, peralatan, dan infrastruktur yang dapat 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

f. Kepatuhan terhadap Regulasi (Regulatory Compliance) 

Memastikan bahwa investasi yang dilakukan sesuai dengan peraturan dan 

regulasi yang berlaku, termasuk standar lingkungan dan keselamatan. 

Dengan melakukan penganggaran modal yang baik, perusahaan dapat memastikan 

bahwa investasi yang dilakukan mendukung tujuan strategis jangka Panjang, mengelola 

risiko dengan lebih baik, dan memaksimalkan nilai pemegang saham. 

4.2. Proses Penganggaran Modal 

Proses penganggaran modal adalah rangkaian Langkah yang diambil oleh 

perusahaan untuk merencanakan, mengevaluasi, dan mengelola investasi jangka panjang 

dalam proyek dan aktiva tetap. Berikut langkah-langkah umum dalam proses 

penganggaran modal: 

a. Identifikasi Peluang Investasi 

1) Menganalisis kebutuhan bisnis untuk menentukan area yang memerlukan 

investasi. 
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2) Mengidentifikasi peluang investasi seperti pembelian mesin baru, pengembangan 

produk baru, ekspansi pabrik, atau akuisisi perusahaan lain. 

3) Mengumpulkan ide dan proposal investasi dari berbagai departemen dalam 

perusahaan. 

b. Pengumpulan Data dan Informasi 

1) Mengestimasi biaya awal proyek (biaya investasi). 

2) Mengestimasi proyeksi arus kas masuk dan keluar selama umur proyek. 

3) Mengidentifikasi nilai sisa atau nilai akhir proyek. 

4) Mengumpulkan data terkait faktor eksternal seperti kondisi pasar, persaingan, dan 

regulasi. 

c. Evaluasi Proyek 

1) Net Present Value (NPV) 

Menghitung selisih antara nilai sekarang dari arus kas masuk dan nilai sekarang 

dari arus kas keluar. 
 

(dimana r adalah tingkat diskonto dan t adalah periode waktu) 

2) Internal Rate of Return (IRR) 

Tingkat pengembalian yang membuat NPV sama dengan nol. 
 

3) Payback Period 

Waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan investasi awal dari arus kas masuk. 
 

4) Profitability Index (PI) 
Rasio antara nilai sekarang dari arus kas masuk dan investasi awal. 

 

d. Seleksi Proyek 

1) Membandingkan hasil evaluasi proyek dengan kriteria investasi perusahaan. 

2) Menyeleksi proyek yang memiliki NPV positif, IRR yang lebih tinggi dari biaya 

modal, dan periode pengembalian yang dapat diterima. 

3) Mengutamakan proyek yang memberikan nilai tambah strategis bagi perusahaan. 

𝐍𝐏𝐕 = ∑ 
𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 

(𝟏 + 𝒓)𝒕 
− 𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 

 
𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 

(𝟏 + 𝐈𝐑𝐑)𝒕 
− 𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 

𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 
𝐏𝐚𝐲𝐛𝐚𝐜𝐤 𝐏𝐞𝐫𝐢𝐨𝐝 = 

𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧𝐚𝐧 

𝐏𝐈 = 
(𝟏 + 𝐫)𝐭 

𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 

∑ 
𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 
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e. Persetujuan dan Implementasi 

1) Menyusuk proposal investasi yang mendetail dan menyajikannya kepada 

manajemen atau dewan direksi untuk persetujuan. 

2) Setelah disetujui, merencanakan langkah-langkah implementasi, termasuk alokasi 

sumber daya, penjadwalan, dan pengawasan proyek. 

3) Menyusun anggaran dan rencana kerja yang rinci untuk pelaksanaan proyek. 

f. Pemantauan dan Evaluasi 

1) Memantau kinerja proyek secara berkala, termasuk pencapaian milestone dan 

anggaran. 

2) Mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang muncul selama pelaksanaan proyek. 

3) Mengevaluasi hasil akhir proyek setelah selesai, membandingkan kinerja aktual 

dengan proyeksi awal. 

4) Menggunakan hasil evaluasi untuk pembelajaran dan peningkatan proses 

penganggaran modal di masa depan. 

Contoh proses penganggaran modal, yaitu: (Kasus: Pembelian Mesin Baru) 

a. Identifikasi Peluang: 

1) Perusahaan melihat kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas produksi dan 

mengurangi biaya produksi melalui pembelian mesin baru. 

b. Pengumpulan Data: 

1) Biaya mesin: Rp 1.000.000.000 

2) Proyeksi arus kas tahunan dari penghematan biaya dan peningkatan penjualan: Rp 

250.000.000 per tahun 

3) Umur ekonomis mesin: 5 tahun 

4) Nilai sisa mesin setelah 5 tahun: Rp 100.000.000 

c. Evaluasi Proyek: 

1) Menghitung NPV dengan tingkat diskonto 10%: 
 

2) Menghitung IRR dengan mengatur NPV menjadi nol dan mencari tingkat 

pengembalian yang sesuai. 

3) Menghitung Payback Period: 
 

 

 

 

d. Seleksi Proyek: 

𝐏𝐚𝐲𝐛𝐚𝐜𝐤 𝐏𝐞𝐫𝐢𝐨𝐝 = 
𝟏. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 

𝟐𝟓𝟎. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 
= 𝟒 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧 

1) Proyek memiliki NPV positif, IRR lebih tinggi dari 10%, dan periode 

pengembalian yang dapat diterima. 

e. Persetujuan dan Implementasi: 

1) Mendapatkan persetujuan dari manajemen dan menyusun rencana implementasi 

pembelian dan instalasi mesin baru. 

f. Pemantauan dan Evaluasi: 

1) Memantau kinerja mesin baru, mengukur penghematan biaya dan peningkatan 

produksi, serta mengevaluasi apakah proyek mencapai tujuan yang diharapkan. 

𝐍𝐏𝐕 = ∑ 
𝟐𝟓𝟎. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 

(𝟏 + 𝟎, 𝟏)𝐭 
+ 
𝟏𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 

(𝟏 + 𝟎, 𝟏)𝟓 
− 𝟏. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 
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4.3. Teknik Penilaian Investasi 

Teknik penilaian investasi adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi dan 

membandingkan proyek atau investasi berdasarkan potensi pengembalian dan risiko yang 

terkait. Berikut adalah beberapa teknik penilaian investasi yang umum digunakan: 

a. Net Present Value (NPV) 

NPV adalah selisih antara nilai sekarang dari arus kas masuk dan arus kas keluar 

selama umur proyek. NPV digunakan untuk menentukan apakah suatu investasi akan 

menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan. 

Rumus : 
 

Keterangan: 

1) Arus kas : arus kas masuk atau keluar pada periode t 

2) r : tingkat diskonto 

3) t : periode waktu 

Kriteria Keputusan : 

1) Jika NPV > 0, investasi layak dilakukan karena diharapkan akan memberikan nilai 

tambah. 

2) Jika NPV < 0, investasi tidak layak dilakukan karena diharapkan akan mengurangi 

nilai perusahaan. 

b. Internal Rate of Return (IRR) 

IRR adalah tingkat diskonto yang membuat NPV dari arus kas masuk dan keluar sama 

dengan nol. IRR menggambarkan tingkat pengembalian tahunan yang diharapkan dari 

suatu investasi. 

Rumus : 
 

Kriteria Keputusan : 

1) Jika IRR > biaya modal, investasi layak dilakukan. 

2) Jika IRR < biaya modal, investasi tidak layak dilakukan. 

c. Payback Period 

Payback period adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan investasi awal 

dari arus kas masuk yang dihasilkan oleh proyek. 

Rumus : 
 

(untuk arus kas yang tetap setiap tahun) 

Kriteria Keputusan : 

1) Investasi dengan payback period yang lebih pendek lebih diinginkan, terutama jika 

perusahaan memiliki batas waktu pengembalian tertentu. 

𝐍𝐏𝐕 = ∑ 
𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 

(𝟏 + 𝒓)𝒕 
− 𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 

 
𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 

(𝟏 + 𝐈𝐑𝐑)𝒕 
− 𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 

𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 
𝐏𝐚𝐲𝐛𝐚𝐜𝐤 𝐏𝐞𝐫𝐢𝐨𝐝 = 

𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 𝐓𝐚𝐡𝐮𝐧𝐚𝐧 
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d. Discounted Payback Period 

Discounted payback period adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan 

investasi awal dari arus kas yang telah didiskontokan, memperhitungkan nilai waktu 

dari uang. 

Rumus: 

1) Menghitung arus kas masuk yang didiskontokan setiap tahun. 

2) Menentukan jumlah tahun hingga arus kas masuk yang didiskontokan sama 

dengan investasi awal. 

Kriteria Keputusan: 

1) Investasi dengan discounted payback period yang lebih pendek lebih diinginkan. 

e. Profitability Index (PI) 

PI adalah rasio antara nilai sekarang dari arus kas masuk dan nilai sekarang dari arus 

kas keluar. PI menunjukkan nilai per unit investasi yang diharapkan. 

Rumus : 
 

Kriteria Keputusan : 

1) Jika PI > 1, investasi layak dilakukan. 

2) Jika PI < 1, investasi tidak layak dilakukan 

f. Accounting Rate of Return (ARR) 

ARR adalah rasio antara laba bersih rata-rata yang dihasilkan oleh proyek dan investasi 

awal atau rata-rata investasi. ARR mengukur profitabilitas proyek berdasarkan laporan 

keuangan. 

Rumus : 
 

Kriteria Keputusan : 

1) Jika ARR lebih tinggi dari tingkat pengembalian yang diharapkan, investasi layak 

dilakukan. 

2) Jika ARR lebih rendah dari tingkat pengembalian yang diharapkan, investasi tidak 

layak dilakukan. 

 

4.4. Manajemen Risiko Investasi 

Manajemen risiko investasi adalah suatu proses yang digunakan untuk mengelola 

risiko yang terkait dengan investasi. Risiko investasi dapat berupa risiko sistematis 

(systematic risk) dan risiko tidak sistematis (unsystematic risk). Berikut adalah beberapa 

langkah yang dapat dilakukan dalam manajemen risiko investasi: 

a. Tetapkan Target Investasi, tentukan jangka waktu, jenis risiko, dan risiko 

yang dapat Anda hadapi sebelum melakukan investasi. 

b. Lakukan Pengawasan Rutin, lakukan monitor pergerakan investasi secara 

rutin untuk meminimalisir risiko. 

𝐏𝐈 = 
(𝟏 + 𝐫)𝐭 

𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 

∑ 𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 
𝐀𝐑𝐑 = 

𝐈𝐧𝐯𝐞𝐬𝐭𝐚𝐬𝐢 𝐀𝐰𝐚𝐥 𝐚𝐭𝐚𝐮 𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 
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c. Waspadai Penipuan, waspadai penipuan yang dapat terjadi dalam investasi, 

seperti penipuan melalui email atau telepon. 

d. Diversifikasi Portofolio, diversifikasi portofolio dengan mengalokasikan dana 

ke berbagai instrumen investasi untuk mengurangi risiko. 

e. Pengelolaan Risiko Kredit, pengelolaan risiko kredit dengan mengawasi 

pihak yang berhutang dan memastikan mereka dapat membayar kembali 

utangnya. 

f. Pengelolaan Risiko Pasar, pengelolaan risiko pasar dengan mengawasi 

perubahan dalam kondisi pasar dan mengelola portofolio dengan cara yang 

tepat. 

g. Pengelolaan Risiko Hukum, pengelolaan risiko hukum dengan memastikan 

bahwa investasi Anda sesuai dengan peraturan hukum dan tidak melanggar 

aturan. 

h. Pengelolaan Risiko Operasional, pengelolaan risiko operasional dengan 

mengawasi proses operasional dan mengelola risiko yang terkait dengan 

operasional. 

i. Pengelolaan Risiko Keuangan, pengelolaan risiko keuangan dengan 

mengawasi kondisi keuangan dan mengelola risiko yang terkait dengan 

keuangan. 

j. Pengelolaan Risiko Fisik, pengelolaan risiko fisik dengan mengawasi aset 

fisik dan mengelola risiko yang terkait dengan aset fisik. 

Beberapa teknik manajemen risiko investasi, yaitu: 

a. Diversifikasi 

Menyebar investasi ke berbagai aset atau sektor untuk mengurangi risiko. 

Diversifikasi membantu meminimalkan dampak negatif dari kinerja buruk satu 

aset atau sektor terhadap seluruh portofolio. 

b. Hedging 

Menggunakan instrumen derivatif seperti opsi, futures, dan swap untuk 

melindungi portofolio dari fluktuasi harga yang tidak diinginkan. Misalnya, 

seorang investor dapat menggunakan opsi put untuk melindungi dari penurunan 

harga saham. 

c. Asset Allocation 

Mengalokasikan dana investasi ke berbagai kelas aset seperti saham, obligasi, 

real estate, dan komoditas sesuai dengan profil risiko dan tujuan investasi. 

Alokasi aset yang tepat dapat membantu mengelola risiko dan mengoptimalkan 

pengembalian. 

d. Stop-Loss Orders 

Menetapkan batasan kerugian untuk investasi tertentu dengan menggunakan 

stop-loss orders. Ini membantu investor untuk secara otomatis menjual aset jika 

harga turun ke level tertentu, sehingga membatasi kerugian. 

e. Rebalancing Portofolio 

Menyusun kembali portofolio secara berkala untuk mempertahankan alokasi 

aset yang sesuai dengan profil risiko dan tujuan investasi. Rebalancing 

membantu mengelola risiko yang timbul akibat perubahan nilai aset. 
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f. Value at Risk (VaR) 

Mengukur potensi kerugian maksimum dalam portofolio selama periode 

tertentu dengan tingkat kepercayaan tertentu. VaR membantu manajer risiko 

untuk memahami risiko total portofolio dan menetapkan batasan risiko yang 

dapat diterima. 

g. Stress Testing 

Melakukan simulasi skenario ekstrem untuk mengevaluasi dampak potensial 

dari kejadian yang tidak terduga terhadap portofolio. Stress testing membantu 

mengidentifikasi kelemahan dalam strategi investasi dan memperkuat 

ketahanan portofolio terhadap guncangan pasar. 

h. Insurance 

Membeli asuransi untuk melindungi investasi tertentu dari risiko spesifik. 

Misalnya, asuransi properti untuk melindungi real estate dari risiko kerusakan 

fisik. 
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BAB 5 

MANAJEMEN MODAL KERJA 

5.1. Pengertian dan Komponen Modal Kerja 

Modal kerja (working capital) adalah selisih antara aset lancar dan kewajiban 

lancar perusahaan. Ini merupakan ukuran likuiditas jangka pendek dan kemampuan 

perusahaan untuk membiayai operasi sehari-hari serta memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Modal kerja adalah elemen penting dalam manajemen keuangan karena 

mencerminkan efisiensi dan kesehatan keuangan perusahaan. Modal kerja terdiri dari 

beberapa komponen utama, yang masing-masing memainkan peran penting dalam operasi 

bisnis sehari-hari: 

a. Aset Lancar (Current Assets) 

1) Kas dan Setara Kas (Cash and Cash Equivalents) 

Uang tunai atau aset lain yang dapat segera diubah menjadi uang tunai. Contoh: 

uang tunai di tangan, saldo rekening bank, deposito jangka pendek. 

2) Piutang Usaha (Accounts Receivable) 

Uang yang terutang kepada perusahaan oleh pelanggan sebagai hasil dari 

penjualan barang atau jasa secara kredit. 

3) Persediaan (Inventory) 

Barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan dalam 

produksi barang lain yang akan dijual. 

4) Surat Berharga (Marketable Securities) 

Investasi jangka pendek yang dapat dengan mudah dijual di pasar terbuka dengan 

harga pasar yang wajar. 

5) Biaya Dibayar Dimuka (Prepaid Expenses) 

Biaya yang telah dibayar sebelumnya untuk layanan atau barang yang akan 

diterima di masa depan. 

b. Kewajiban Lancar (Current Liabilities) 

1) Hutang Usaha (Accounts Payable) 

Kewajiban kepada pemasok atas barang atau jasa yang telah dibeli secara kredit. 

2) Hutang Jangka Pendek (Short-term Debt) 

Pinjaman atau kewajiban keuangan lain yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. 

3) Beban yang Masih Harus Dibayar (Accrued Expenses) 

Biaya yang telah terjadi tetapi belum dibayar pada akhir periode akuntansi. 

Contoh: gaji yang masih harus dibayar, bunga yang masih harus dibayar. 

4) Pendapatan Diterima Dimuka (Deferred Revenue) 

Uang yang telah diterima perusahaan untuk barang atau jasa yang akan diberikan 

di masa depan. 

5.2. Manajemen Kas 

Manajemen kas adalah proses perencanaan, pengawasan, dan pengawasan secara 

strategis arus kas masuk dan keluar dari perusahaan untuk menjamin keberadaan jumlah 

dana yang tepat untuk memenuhi kewajiban dan kegiatan keuangan harian sekaligus 

mengoptimalkan pemanfaatan uang tunai. Manajemen kas yang mahir membantu 

organisasi dalam menegakkan fluiditas keuangan, mengurangi pengeluaran, dan 

memaksimalkan pengembalian. Beberapa tujuan manajemen kas, yaitu: 
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1) Memastikan Likuiditas 

Memastikan bahwa ada cukup dana yang tersedia untuk memenuhi tanggung 

jawab jangka pendek seperti penggajian, pengadaan bahan baku, dan penyelesaian 

utang. 

2) Meminimalkan Saldo Kas 

Mengurangi jumlah uang tunai yang tidak digunakan dengan menginvestasikan 

dana surplus dalam alat keuangan yang likuid dan menguntungkan. 

3) Meningkatkan Pemanfaatan Kas 

Meningkatkan efektivitas pekerjaan tunai untuk mendukung operasi perusahaan 

dan upaya bisnis strategis. 

4) Mengurangi Biaya Transaksi 

Mengurangi biaya yang terkait dengan manajemen kas, termasuk biaya bank, 

bunga utang, dan biaya administrasi. 

5) Manajemen Risiko 

Mengenali dan mengelola risiko yang terkait dengan manajemen kas, seperti 

likuiditas, kredit, dan risiko operasional. 

a. Komponen Manajemen Kas 

1) Perencanaan Kas 

Prosedur peramalan arus kas masuk dan keluar untuk memastikan keberadaan dana 

yang cukup, yang terdiri dari pembentukan anggaran kas, memprediksi arus kas, 

dan mengevaluasi kebutuhan kas. 

2) Kontrol Kas 

Proses mengawasi dan mengatur penggunaan uang tunai untuk mencegah kegiatan 

penipuan dan menjamin kepatuhan terhadap rencana yang ditetapkan, yang 

meliputi rekonsiliasi bank, pemantauan transaksi tunai, dan audit kas. 

3) Manajemen Arus Kas 

Tindakan mengawasi pergerakan kas masuk dan keluar untuk menegakkan 

likuiditas perusahaan, yang melibatkan waktu penerimaan kas, pembayaran, dan 

pengelolaan piutang dan hutang. 

4) Investasi Kas 

Mengawasi kelebihan kas dengan menginvestasikannya dalam instrumen 

keuangan yang likuid dan menghasilkan keuntungan seperti deposito jangka 

pendek, sekuritas, atau dana pasar uang. 

b. Metode dan Instrumen Manajemen Kas 

1) Penganggaran Kas 

Catatan komprehensif yang merinci arus masuk dan keluar kas yang diantisipasi 

selama periode tertentu, membantu perusahaan dalam memperkirakan kebutuhan 

kas dan mengidentifikasi potensi defisit atau surplus. 

2) Rekonsiliasi Bank 

Proses menyelaraskan catatan kas perusahaan dengan laporan bank untuk 

memastikan pencatatan akurat semua transaksi tanpa perbedaan. 

3) Manajemen Piutang 

Mengawasi faktur dan penerimaan pembayaran pelanggan untuk mempercepat 

arus kas masuk dan mengurangi risiko piutang yang tidak dapat ditagih. 



28  

4) Manajemen Hutang 

Mengontrol pembayaran kepada pemasok dan kreditor untuk mengoptimalkan 

arus kas keluar dan memanfaatkan insentif pembayaran dini. 

5) Menetapkan Batas Kredit 

Menetapkan batas kredit bagi klien untuk meminimalkan risiko piutang yang tidak 

dapat ditagih dan mempertahankan arus masuk kas yang stabil. 

6) Pengelolaan Likuiditas 

Mengelola kas dan setara kas untuk menjamin keberadaan dana yang cukup untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

5.3. Manajemen Piutang 

Manajemen piutang adalah proses mengelola dan mengontrol akun piutang usaha 

(accounts receivable) untuk memastikan bahwa pelanggan membayar tagihan mereka 

tepat waktu. Ini bertujuan untuk meningkatkan arus kas, meminimalkan risiko piutang tak 

tertagih, dan mengoptimalkan keuntungan perusahaan. Tujuan manajemen piutang, yaitu: 

1) Meningkatkan Arus Kas 

Mempercepat penerimaan pembayaran dari pelanggan untuk memastikan 

ketersediaan dana yang cukup untuk operasional sehari-hari. 

2) Meminimalkan Risiko Piutang Tak Tertagih 

Mengurangi jumlah piutang yang tidak bisa ditagih melalui penilaian kredit yang 

baik dan kebijakan penagihan yang efektif. 

3) Menjaga Hubungan Baik dengan Pelanggan 

Menyeimbangkan antara penegakan kebijakan kredit dan menjaga hubungan yang 

baik dengan pelanggan. 

4) Mengurangi Biaya Administrasi 

Mengurangi biaya terkait dengan penagihan, administrasi piutang, dan 

penanganan masalah kredit. 

a. Komponen Manajemen Piutang 

1) Kebijakan Kredit 

Menentukan syarat kredit yang diberikan kepada pelanggan, termasuk batas kredit, 

jangka waktu pembayaran, dan diskon untuk pembayaran lebih awal. 

2) Penilaian Kredit 

Mengevaluasi kelayakan kredit pelanggan sebelum memberikan kredit. Ini 

melibatkan analisis laporan keuangan, riwayat kredit, dan referensi lainnya. 

3) Prosedur Penagihan 

Mengatur proses penagihan yang efisien untuk memastikan pembayaran tepat 

waktu. Ini termasuk pengiriman faktur, pengingat pembayaran, dan tindakan 

penagihan lebih lanjut jika diperlukan. 

4) Monitoring dan Pengendalian Piutang 

Memantau status piutang secara berkala, termasuk usia piutang (aging analysis), 

dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk piutang yang jatuh tempo. 

5) Pengelolaan Diskon 

Menawarkan diskon untuk pembayaran lebih awal untuk mendorong pelanggan 

membayar lebih cepat. 
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6) Penanganan Piutang Tak Tertagih 

Menetapkan prosedur untuk menangani piutang yang tidak dapat ditagih, termasuk 

pencadangan piutang tak tertagih (bad debt allowance) dan menulis piutang yang 

tidak dapat ditagih dari buku (write-off). 

b. Langkah-langkah Manajemen Piutang 

1) Menetapkan Kebijakan Kredit 

Tentukan syarat kredit yang jelas dan sesuai dengan profil risiko perusahaan dan 

pelanggan, dan menetapkan batas kredit yang sesuai untuk masing-masing 

pelanggan. 

2) Penilaian Kredit Pelanggan 

Melakukan analisis kredit sebelum memberikan kredit kepada pelanggan baru, dan 

menggunakan informasi dari biro kredit, referensi bank, dan riwayat pembayaran 

sebelumnya. 

3) Pengelolaan Faktur dan Penagihan 

Mengirim faktur segera setelah penjualan atau jasa selesai, memastikan faktur 

yang dikirim lengkap dan akurat dan mengatur jadwal pengingat pembayaran 

untuk memastikan pelanggan mengetahui tanggal jatuh tempo. 

4) Monitoring dan Analisis Piutang 

Melakukan analisis umur piutang (aging analysis) untuk memantau piutang yang 

jatuh tempo dan mengidentifikasi piutang yang memerlukan tindakan penagihan 

lebih lanjut. 

5) Menawarkan Diskon Pembayaran Awal 

Memberikan insentif berupa diskon kepada pelanggan yang membayar lebih awal 

untuk mempercepat arus kas masuk. 

6) Penagihan Piutang yang Jatuh Tempo 

Mengirimkan pengingat pembayaran yang sopan namun tegas dan menghubungi 

pelanggan melalui telepon atau email untuk menindaklanjuti pembayaran yang 

belum dilakukan. 

5) Penanganan Piutang Tak Tertagih 

Mengidentifikasi piutang yang tidak dapat ditagih dan menetapkan pencadangan 

piutang tak tertagih dan melakukan write-off untuk piutang yang dianggap tidak 

dapat ditagih setelah upaya penagihan maksimal. 

5.4. Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan (inventory management) adalah proses pengelolaan dan 

pengawasan terhadap barang yang dimiliki perusahaan, baik bahan baku, barang setengah 

jadi, maupun barang jadi, untuk memastikan ketersediaan persediaan yang cukup tanpa 

mengalami kelebihan atau kekurangan. Tujuan utama manajemen persediaan adalah 

menjaga keseimbangan antara penawaran dan permintaan, mengurangi biaya 

penyimpanan, dan memastikan kelancaran operasional. 

a. Tujuan Manajemen Persediaan 

1) Memastikan Ketersediaan Barang 

Menjamin bahwa barang yang diperlukan untuk produksi atau penjualan selalu 

tersedia dalam jumlah yang cukup. 

2) Mengurangi Biaya Penyimpanan 

Meminimalkan biaya yang terkait dengan penyimpanan barang, seperti biaya 

gudang, asuransi, dan risiko kerusakan atau kedaluwarsa. 
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3) Meningkatkan Efisiensi Operasional 

Mengoptimalkan proses pembelian, penyimpanan, dan penggunaan persediaan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas. 

4) Mengelola Risiko 

Mengurangi risiko kehabisan stok (stockout) yang dapat mengganggu produksi 

atau penjualan, serta risiko kelebihan stok yang dapat meningkatkan biaya dan 

kerugian. 

5) Memaksimalkan Kepuasan Pelanggan 

Memastikan bahwa pelanggan dapat memperoleh barang yang mereka butuhkan 

tepat waktu, sehingga meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

b. Komponen Manajemen Persediaan 

1) Pengendalian Persediaan (Inventory Control) 

Proses pengawasan dan pengendalian jumlah barang yang tersedia untuk 

memastikan keseimbangan antara permintaan dan penawaran. 

2) Peramalan Permintaan (Demand Forecasting) 

Menggunakan data historis dan analisis pasar untuk memprediksi permintaan di 

masa depan, sehingga perusahaan dapat merencanakan persediaan dengan lebih 

akurat. 

3) Pengadaan Barang (Procurement) 

Proses pembelian barang dari pemasok untuk memenuhi kebutuhan persediaan, 

termasuk negosiasi harga dan syarat pembelian. 

4) Penyimpanan dan Penanganan (Storage and Handling) 

Mengelola tempat penyimpanan barang dan memastikan bahwa barang disimpan 

dengan baik untuk menghindari kerusakan, kehilangan, atau kedaluwarsa. 

5) Pengelolaan Persediaan (Inventory Management Systems) 

Menggunakan sistem informasi dan teknologi untuk memantau, melacak, dan 

mengelola persediaan secara efisien. 

c. Teknik Manajemen Persediaan 

1) Just-in-Time (JIT) 

Strategi di mana barang diproduksi atau dibeli hanya saat dibutuhkan untuk 

mengurangi biaya penyimpanan dan risiko kelebihan stok. 

2) Economic Order Quantity (EOQ) 

Metode untuk menentukan jumlah pesanan optimal yang meminimalkan total 

biaya persediaan, termasuk biaya pemesanan dan penyimpanan. 

3) ABC Analysis 

Teknik pengelompokan persediaan berdasarkan nilai dan frekuensi penggunaan, di 

mana barang dibagi menjadi tiga kategori: A (barang bernilai tinggi), B (barang 

bernilai sedang), dan C (barang bernilai rendah). 

4) Safety Stock 

Menyimpan persediaan cadangan sebagai buffer untuk mengantisipasi fluktuasi 

permintaan atau gangguan dalam rantai pasokan. 

5) Reorder Point (ROP) 

Menetapkan titik pemesanan ulang untuk memastikan bahwa pesanan dilakukan 

sebelum stok habis, sehingga menghindari kekurangan persediaan. 
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d. Langkah-langkah Manajemen Persediaan 

1) Menentukan Kebutuhan Persediaan 

Menganalisis data historis dan melakukan peramalan permintaan untuk 

menentukan jumlah dan jenis persediaan yang diperlukan. 

2) Menyusun Kebijakan Pengadaan 

Menentukan syarat pembelian, frekuensi pemesanan, dan jumlah pesanan yang 

optimal berdasarkan analisis EOQ dan kebutuhan operasional. 

3) Mengelola Gudang dan Penyimpanan 

Menyusun tata letak gudang yang efisien, mengatur penyimpanan barang, dan 

memastikan penanganan barang yang tepat untuk menghindari kerusakan atau 

kehilangan. 

4) Memantau dan Mengendalikan Persediaan 

Menggunakan sistem manajemen persediaan untuk memantau jumlah stok secara 

real-time, melakukan rekonsiliasi fisik secara berkala, dan mengidentifikasi barang 

yang perlu dipesan ulang. 

5) Mengelola Persediaan Kadaluarsa dan Barang Rusak 

Melakukan penilaian secara rutin terhadap barang yang mendekati masa 

kedaluwarsa atau mengalami kerusakan, serta mengambil tindakan yang sesuai 

seperti diskon atau penghapusan stok. 

5.5. Kebijakan Modal Kerja 

Kebijakan modal kerja adalah suatu proses yang digunakan untuk mengatur modal 

kerja perusahaan. Modal kerja adalah investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau 

aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan 

aktiva lancar lainnya. Kebijakan modal kerja berfungsi untuk mengoptimalkan 

penggunaan modal kerja, mengurangi risiko keuangan, dan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Ada beberapa jenis kebijakan modal kerja yang digunakan oleh perusahaan, 

yaitu: 

a. Kebijakan Modal Kerja Konservatif 

Kebijakan ini memodali aktiva lancar dengan modal permanen. Pada musim 

sedang sepi, perusahaan memperbesar saldo surat-surat berharga dan menjual 

persediaan surat-surat berharga untuk permodalan persediaan dan piutang. 

b. Kebijakan Modal Kerja Moderat 

Kebijakan ini mencoba menyelaraskan struktur maturitas aktiva dan utang- 

utangnya. Perusahaan mencoba menyelaraskan kebutuhan akan aktiva lancar yang 

bersifat sementara dengan total aktiva lancar permanen dan aktiva tetap. 

c. Kebijakan Modal Kerja Agresif 

Kebijakan ini memodali semua aktiva lancar dengan modal jangka pendek, tetapi 

sebagian dari aktiva lancar permanennya dimodali dengan modal jangka panjang. 

Faktor yang menentukan jumlah modal kerja antara lain: 

a. Besar Kecilnya Kegiatan Usaha: Semakin besar perusahaan, semakin besar modal 

kerja yang diperlukan. 

b. Kebijakan Penjualan: Kebijakan penjualan yang digunakan, seperti penjualan 

kredit atau tunai, mempengaruhi jumlah modal kerja. 

c. Faktor Ekonomi: Tingkat bunga yang berlaku, peredaran uang, ketersediaan bahan 

produksi, dan kebijakan perusahaan lainnya mempengaruhi jumlah modal kerja. 
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Tujuan kebijakan modal kerja adalah untuk mengoptimalkan penggunaan modal 

kerja, mengurangi risiko keuangan, dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Kebijakan modal kerja yang tepat dapat membantu perusahaan mencapai tujuan tersebut. 

Adapun strategi kebijakan modal kerja, yaitu: 

a. Kebijakan Konservatif 

b. Kebijakan Agresif 

c. Kebijakan Moderat 
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BAB 6 

MANAJEMEN UTANG 

6.1. Pengertian dan Jenis-jenis Utang 

Utang adalah kewajiban finansial yang harus dibayar oleh suatu entitas, seperti 

perusahaan atau individu, kepada pihak lain dalam jangka waktu tertentu. Utang dapat 

timbul dari pinjaman, pembelian barang atau jasa secara kredit, atau kewajiban lain yang 

memerlukan pembayaran di masa mendatang. Utang dapat dikategorikan berdasarkan 

jangka waktu, jenis sumber, dan tujuan penggunaannya. Utang dapat diklasifikasikan ke 

dalam beberapa kategori berdasarkan kriteria tertentu, seperti jangka waktu, sumber, dan 

sifat kewajiban. Berikut adalah beberapa jenis utang yang umum: 

a. Berdasarkan Jangka Waktu 

1) Utang Jangka Pendek (Currebt Liabilities) 

Utang yang harus dibayar dalam waktu kurang dari satu tahun atau dalam siklus 

operasi normal perusahaan. Contoh nya, utang usaha, utang pajak, biaya yang 

masih harus dibayar, dan pinjaman jangka pendek. 

2) Utang Jangka Panjang (Long-term Liabilities) 

Utang yang jatuh tempo lebih dari atu tahun atau melebihi satu siklus operasi 

normal perusahaan. Contohnya, obligasi, pinjaman hipotek, dan pinjaman bank 

jangka panjang. 

b. Berdasarkan Sumber 

1) Utang Bank 

Pinjaman yang diperoleh dari lembaga keuangan, seperti bank, dengan syarat 

dan ketentuan yang telah disepakati. Contohnya yaitu, kredit modal kerja, 

pinjaman investasi, dan fasilitas kredit berputar. 

2) Utang Dagang (Trade Payables) 

Utang yang timbul dari pembelian barang atau jasa secara kredit dari pemasok 

atau vendor. Contohnya, pembelian bahan baku, barang dagangan, dan layanan 

profesional. 

3) Utang Obligasi (Bonds Payable) 

Utang yang timbul dari penerbitan obligasi yang dijual kepada investor sebagai 

bentuk pinjaman dengan bunga tetap. Contohnya, obligasi korporasi, obligasi 

pemerintah, dan obligasi municipals. 

4) Utang Hipotek (Mortgage Loans) 

Pinjaman yang dijamin dengan aset tetap, seperti properti atau tanah, di mana 

aset tersebut berfungsi sebagai jaminan utang. Contohnya, pinjaman hipotek 

untuk pembelian bangunan kantor atau pabrik. 

5) Utang dari Lembaga Non-bank 

Pinjaman yang diperoleh dari lembaga non-bank, seperti perusahaan leasing 

atau lembaga keuangan lainnya. Contohnya, sewa guna usaha (leasing), 

pinjaman dari koperasi, dan pinjaman dari perusahaan pembiayaan. 

c. Berdasarkan Sifat Kewajiban 

1) Utang Produktif 

Utang yang digunakan untuk kegiatan yang menghasilkan pendapatan atau nilai 

tambah bagi perusahaan. Contohnya, pinjaman untuk pembelian mesin 

produksi, pengembangan proyek baru, atau ekspansi bisnis. 
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2) Utang Konsumtif 

Utang yang digunakan untuk keperluan konsumsi atau kebutuhan pribadi yang 

tidak langsung menghasilkan pendapatan. Contohnya, pinjaman untuk 

pembelian kendaraan pribadi, renovasi rumah, atau liburan. 

 

6.2. Keputusan Pendanaan Utang 

Keputusan pendanaan utang, juga dikenal sebagai kebijakan struktur modal, adalah 

perbandingan antara pendanaan utang dan ekuitas yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pendanaan utang, yaitu : 

a. Biaya modal 

b. Risiko finansial 

c. Fleksibilitas keuangan 

d. Pengaruh terhadap struktur modal 

e. Kondisi eksternal dan internal 

Adapun proses pengambilan keputusan pendanaan utang, yaitu : 

a. Evaluasi Kebutuhan Pendanaan 

Menilai kebutuhan dana untuk operasional dan investasi, serta menentukan 

jumlah dana yang diperlukan. 

b. Analisis Sumber Pendanaan 

Membandingkan berbagai sumber pendanaan yang tersedia, seperti pinjaman 

bank, penerbitan obligasi, atau utang jangka pendek dan panjang. 

c. Penilaian Biaya dan Risiko 

Menganalisis biaya modal dari masing-masing sumber pendanaan dan 

mengevaluasi risiko terkait, termasuk risiko likuiditas dan risiko kebangkrutan. 

d. Pengaruh terhadap Struktur Modal 

Menilai dampak keputusan pendanaan terhadap struktur modal perusahaan dan 

bagaimana hal tersebut mempengaruhi rasio keuangan penting. 

e. Pertimbangan Pajak 

Mempertimbangkan manfaat pajak dari pembayaran bunga utang dan 

dampaknya terhadap beban pajak keseluruhan perusahaan. 

f. Keputusan Akhir 

Memilih sumber pendanaan yang memberikan keseimbangan optimal antara 

biaya, risiko, dan fleksibilitas, serta sesuai dengan strategi dan tujuan jangka 

panjang perusahaan. 

 

6.3. Struktur Modal Optimal 

Struktur modal optimal adalah kombinasi dari utang dan ekuitas yang 

meminimalkan biaya modal keseluruhan perusahaan dan memaksimalkan nilai 

perusahaan. Struktur modal optimal mempertimbangkan keseimbangan antara risiko dan 

pengembalian serta menciptakan struktur keuangan yang dapat mendukung pertumbuhan 

jangka panjang perusahaan. Berikut adalah beberapa penjelasan dan hasil penelitian 

terkait dengan struktur modal optimal: 

a. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Struktur modal yang optimal dapat memaksimalkan nilai perusahaan dengan 

mengoptimalkan kesimbangan antara risiko dan return. Hal ini berarti bahwa 
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struktur modal yang optimal dapat meningkatkan harga saham dan nilai 

perusahaan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Ukuran perusahaan, likuiditas, dan struktur aktiva dapat mempengaruhi struktur 

modal. Perusahaan yang memiliki ukuran besar dan likuiditas tinggi cenderung 

menggunakan dana internal lebih dulu sebelum menggunakan dana eksternal. 

Struktur aktiva yang meningkat juga dapat meningkatkan struktur modal. 

c. Manfaat Struktur Modal Optimal 

Struktur modal yang optimal dapat memberikan dampak yang lebih efektif dan 

efisien dalam pengambilan keputusan sumber pendanaan. Hal ini dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan keberlanjutan usahanya dengan 

meminimalkan biaya modal dan meningkatkan return. 

d. Risiko Struktur Modal 

Risiko struktur modal dapat timbul dari ketidakseimbangan antara manfaat dan 

biaya penggunaan pembiayaan dari pinjaman. Perusahaan harus 

mempertimbangkan risiko ini dalam pengambilan keputusan struktur modal. 

e. Perbandingan Antara Pendanaan Utang dan Ekuitas 

Struktur modal optimal dapat dicapai dengan mengoptimalkan perbandingan 

antara pendanaan utang dan ekuitas. Perusahaan harus mempertimbangkan 

biaya modal dan return yang diperoleh dari penggunaan pendanaan utang dan 

ekuitas dalam mengembangkan usahanya. 

f. Kecepatan Penyesuaian Struktur Modal 

Kecepatan penyesuaian struktur modal dapat dipengaruhi oleh biaya untuk 

menyeimbangkan leverage dan gangguan pasar. Perusahaan berusaha untuk 

melakukan penyesuaian tingkat hutang ke arah optimal, yang memperkuat 

adanya trade-off theory. 

g. Analisis Struktur Modal Optimal 

Analisis struktur modal optimal dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dan perhitungan biaya modal, biaya modal rata-rata 

tertimbang (WACC), dan nilai perusahaan. Hasil analisis dapat membantu 

perusahaan dalam menentukan struktur modal yang optimal untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. 

h. Determinan Struktur Modal Yang Optimum 

Determinan struktur modal yang optimum meliputi ukuran perusahaan, 

likuiditas, struktur aktiva, dan biaya modal. Perusahaan harus 

mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam pengambilan keputusan struktur 

modal untuk meningkatkan keberlanjutan usahanya. 

 

6.4. Biaya Modal dan Nilai Perusahaan 

Biaya modal dan nilai perusahaan memiliki hubungan erat dalam keuangan 

korporat. Memahami dan mengelola biaya modal dapat membantu perusahaan 

meningkatkan nilainya. Berikut adalah penjelasan mengenai konsep biaya modal, 

bagaimana mengukurnya, serta hubungannya dengan nilai perusahaan. Biaya modal 

adalah tingkat pengembalian yang harus diperoleh perusahaan untuk memenuhi 

ekspektasi pemegang saham dan kreditor. Ini mencerminkan biaya yang harus dibayar 
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perusahaan untuk menggunakan dana dari berbagai sumber, seperti ekuitas dan utang. 

Komponen biaya modal, antara lain: 

a. Biaya Utang 

Tingkat bunga yang dibayar perusahaan atas utangnya. Karena bunga utang 

dapat dikurangkan dari pajak, biaya utang setelah pajak hitung sebagai: 
 

Dimana rd adalah suku bunga utang dan T adalah tarif pajak 

b. Biaya Ekuitas 

Tingkat pengembalian yang diharapkan oleh pemegang saham. Biaya ekuitas 

sering dihitung menggunakan model penetapan harga aset modal (Capital Asset 

Pricing Model, CAPM): 
 

Dimana Rf adalah tingkat bebas risiko, β adalah beta saham perusahaan 

(ukuran risiko sistematis), dan Rm adalah tingkat pengembalian pasar. 
c. Biaya Utang Preferen 

Tingkat pengembalian yang diharapkan oleh pemegang saham preferen. 

Dihitung sebagai: 
 

Dimana Dp adalah dividen saham preferen dan Pp adalah harga pasar saham 

preferen. 

Hubungan antara biaya modal dan nilai perusahaan, yaitu: 

a. Pengaruh WACC terhadap Nilai Perusahaan 

WACC digunakan sebagai tingkat diskonto dalam penilaian arus kas masa 

depan perusahaan. Nilai perusahaan dihitung sebagai nilai sekarang dari arus 

kas masa depan yang diharapkan. 
 

Dimana FCFt adalah arus kas bebas pada tahun t. 

b. Optimalisasi Struktur Modal 

Struktur modal yang optimal meminimalkan WACC, yang pada gilirannya 

memaksimalkan nilai sekarang dari arus kas bebas masa depan perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan berusaha menemukan kombinasi utang dan ekuitas 

yang meminimalkan biaya modal keseluruhan. 

𝐤𝐝 = 𝐫𝐝(𝟏 − 𝐓) 

𝐤𝐞 = 𝐑𝐟 + 𝛃(𝐑𝐦 − 𝐑𝐟) 

𝐤 = 𝐩 
𝐃𝐩 

𝐏 𝐩 

𝐧 
𝐅𝐂𝐅𝐭 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧 = ∑ 
(𝟏 + 𝐖𝐀𝐂𝐂)𝐭 

𝐭=𝟏 
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c. Manfaat Pajak Utang 

Karena bunga utang dapat dikurangkan dari pajak, penggunaan utang dapat 

mengurangi beban pajak perusahaan dan secara efektif mengurangi WACC, 

sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 

d. Risiko Kebangkrutan 

Meskipun penggunaan utang dapat menurunkan WACC karena manfaat pajak, 

peningkatan utang yang berlebihan dapat meningkatkan risiko kebangkrutan 

dan biaya keagenan, yang dapat meningkatkan WACC dan menurunkan nilai 

perusahaan. 
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BAB 7 

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 

7.1. Jenis-jenis Risiko Keuangan 

Risiko keuangan adalah risiko yang berkaitan dengan bagaimana perusahaan 

mengelola dana dan kewajibannya, yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan nilai 

perusahaan. Berikut adalah beberapa jenis risiko keuangan yang umum dihadapi 

perusahaan: 

a. Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risiko kerugian yang timbul karena pihak lawan (debitur) 

gagal memenuhi kewajiban pembayaran hutangnya. Ini dapat terjadi pada 

pinjaman bank, penerbitan obligasi, atau piutang dagang. 

b. Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh perubahan harga 

pasar yang tidak menguntungkan. Risiko ini mencakup risiko suku bunga, 

risiko valuta asing dan risiko harga komoditas. 

c. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas adalah risiko bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo tanpa mengalami kerugian yang 

signifikan. Ini dapat disebabkan oleh ketidakmampuan menjual aset cepat dan 

ketidakmampuan mendapatkan pembiayaan. 

d. Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh kegagalan 

dalam proses internal, manusia, sistem, atau kejadian eksternal. Contohnya, 

kesalahan Manajemen, kesalahan system dan kejadian eksternal. 

e. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh kerusakan reputasi 

perusahaan. Hal ini bisa terjadi akibat, skandal, kualitas produk dan pelayanan 

pelanggan. 

f. Risiko Hukum dan Regulasi 

Risiko hukum dan regulasi adalah risiko yang terkait dengan perubahan atau 

ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan. Ini mencakup, perubahan 

peraturan dan litigasi. 

g. Risiko Sistemik 

Risiko sistemik adalah risiko kerugian yang timbul akibat gangguan pada 

seluruh sistem keuangan yang dapat mempengaruhi banyak perusahaan atau 

sektor. Contohnya termasuk, krisis keuangan dan kegagalan institusi keuangan. 

h. Risiko Strategis 

Risiko strategis adalah risiko kerugian yang diakibatkan oleh keputusan bisnis 

yang tidak tepat atau perubahan dalam lingkungan bisnis yang dapat 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Ini bisa 

terjadi karena kegagalan implementasi strategi dan perubahan pasar. 

Manajemen risiko keuangan melibatkan identifikasi, analisis, dan pengendalian 

risiko yang dihadapi oleh perusahaan. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat 

diambil untuk mengelola risiko keuangan: 
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a. Identifikasi Risiko. 

b. Pengukuran Risiko. 

c. Pengendalian Risiko. 

d. Pemantauan dan Review. 

Dengan memahami dan mengelola berbagai jenis risiko keuangan ini, perusahaan 

dapat lebih baik mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dan memaksimalkan 

peluang untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

 

7.2. Manajemen Risiko Likuiditas 

Manajemen risiko likuiditas adalah proses identifikasi, analisis, pengukuran, dan 

pengendalian risiko yang terkait dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya tepat waktu tanpa menimbulkan kerugian signifikan. Likuiditas 

adalah vital bagi kelangsungan operasional perusahaan karena likuiditas yang tidak 

memadai dapat mengarah pada kesulitan keuangan atau kebangkrutan. Berikut adalah 

langkah-langkah dan strategi untuk mengelola risiko likuiditas: 

a. Identifikasi Risiko Likuiditas 

1) Penilaian Kebutuhan Kas. Menilai kebutuhan kas jangka pendek dan jangka 

panjang berdasarkan arus kas masuk dan keluar. 

2) Analisis Posisi Likuiditas. Menganalisis laporan keuangan untuk memahami posisi 

likuiditas perusahaan saat ini, seperti kas dan setara kas, piutang, dan utang jangka 

pendek. 

b. Pengukuran Risiko Likuiditas 

1) Rasio Likuiditas. Menghitung rasio likuiditas seperti rasio lancar (current ratio) 

dan rasio cepat (quick ratio) untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) 
 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 
 

2) Proyeksi Arus Kas. Membuat proyeksi arus kas untuk berbagai skenario (optimis, 

realistis, pesimis) untuk menilai kebutuhan likuiditas di masa depan. 

c. Pengendalian Risiko Likuiditas 

1) Pengelolaan Kas. Memastikan adanya cadangan kas yang memadai untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

2) Pengelolaan Piutang. Mengoptimalkan proses penagihan untuk mempercepat arus 

kas masuk dari piutang. 

3) Pengelolaan Persediaan. Mengelola persediaan secara efisien untuk menghindari 

overstocking yang dapat mengikat dana likuid. 

4) Pengelolaan Utang. Mengatur jatuh tempo utang agar sesuai dengan kemampuan 

arus kas perusahaan. 

𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 
𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 = 

𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐑𝐚𝐬𝐢𝐨 𝐂𝐞𝐩𝐚𝐭 = 
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫−𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 

𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 
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d. Strategi Pengelolaan Risiko Likuiditas 

1) Lini Kredit. Memiliki akses ke lini kredit bank untuk menyediakan sumber 

likuiditas tambahan jika diperlukan. 

2) Fasilitas Pembiayaan Darurat. Menyiapkan fasilitas pembiayaan darurat seperti 

pinjaman jangka pendek atau surat berharga yang dapat dijual dengan cepat. 

3) Manajemen Modal Kerja. Meningkatkan efisiensi modal kerja dengan mengelola 

arus kas masuk dan keluar secara lebih efektif. 

4) Diversifikasi Sumber Pendanaan. Diversifikasi sumber pendanaan untuk 

mengurangi ketergantungan pada satu sumber tertentu dan mengurangi risiko 

likuiditas. 

e. Pemantauan dan Evaluasi 

1) Pemantauan Terus-menerus. Secara terus-menerus memantau posisi likuiditas 

perusahaan, arus kas, dan rasio likuiditas. 

2) Review Berkala. Melakukan review berkala terhadap kebijakan dan prosedur 

manajemen risiko likuiditas untuk memastikan efektivitasnya. 

3) Stress Testing. Melakukan stress testing dengan berbagai skenario untuk menilai 

ketahanan likuiditas perusahaan terhadap kondisi ekstrem. 

 

7.3. Manajemen Risiko Kredit 

Manajemen risiko kredit adalah proses mengidentifikasi, mengukur, memantau, 

dan mengendalikan risiko yang timbul akibat kegagalan pihak lawan (debitur) untuk 

memenuhi kewajiban keuangan mereka. Risiko kredit dapat terjadi pada berbagai jenis 

transaksi, termasuk pinjaman, piutang, dan penerbitan obligasi. Mengelola risiko kredit 

secara efektif penting untuk menjaga kesehatan keuangan perusahaan dan meminimalkan 

potensi kerugian. Langkah-langkah dalam manajemen risiko kredit, antara lain : 

a. Identifikasi Risiko Kredit 

1) Evaluasi Debitur. Menganalisis profil kredit debitur, termasuk sejarah kredit, 

kemampuan membayar, dan kondisi keuangan. 

2) Penilaian Aset yang Dijaminkan. Menilai nilai dan likuiditas aset yang dijaminkan 

oleh debitur. 

b. Pengukuran Risiko Kredit 

1) Skoring Kredit. Menggunakan model skoring kredit untuk mengukur risiko kredit 

berdasarkan berbagai faktor, seperti riwayat kredit, rasio utang terhadap 

pendapatan, dan kondisi ekonomi. 

2) Peringkat Kredit. Menentukan peringkat kredit untuk debitur menggunakan sistem 

peringkat internal atau lembaga pemeringkat eksternal. 

3) Analisis Rasio Keuangan. Menggunakan rasio keuangan, seperti debt-to-equity 

ratio, current ratio, dan interest coverage ratio, untuk menilai kesehatan keuangan 

debitur. 

c. Pengendalian Risiko Kredit 

1) Kebijakan Kredit. Menetapkan kebijakan kredit yang jelas, termasuk batasan 

kredit, jangka waktu pembayaran, dan syarat-syarat lain. 

2) Diversifikasi. Diversifikasi portofolio kredit untuk mengurangi konsentrasi risiko 

pada satu debitur atau satu jenis aset. 

3) Penjaminan. Meminta jaminan atau agunan dari debitur untuk mengurangi risiko 

gagal bayar. 
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4) Covenant Kredit. Menyertakan covenant atau ketentuan khusus dalam perjanjian 

kredit yang mengatur tindakan tertentu yang harus dilakukan atau dihindari oleh 

debitur. 

d. Pemantauan dan Evaluasi 

1) Pemantauan Berkala. Secara rutin memantau kinerja kredit debitur dan kondisi 

keuangan mereka. 

2) Pelaporan dan Review. Membuat laporan berkala mengenai kualitas portofolio 

kredit dan melakukan review terhadap kebijakan dan prosedur manajemen risiko 

kredit. 

3) Sistem Peringatan Dini. Mengimplementasikan sistem peringatan dini untuk 

mendeteksi tanda-tanda awal potensi gagal bayar. 

Adapun strategi pengendalian risiko kredit, yaitu: 

a. Penggunaan Asuransi Kredit 

Menggunakan asuransi kredit untuk melindungi dari risiko gagal bayar debitur. 

Asuransi kredit dapat membantu menutupi sebagian atau seluruh kerugian 

akibat gagal bayar. 

b. Pembuatan Cadangan Kerugian 

Menyisihkan dana cadangan untuk menutup potensi kerugian akibat gagal 

bayar. Dana cadangan ini dicatat dalam laporan keuangan sebagai cadangan 

kerugian kredit. 

c. Penagihan Aktif 

Mengimplementasikan proses penagihan yang efektif untuk meminimalkan 

keterlambatan pembayaran dan mengurangi risiko gagal bayar. Ini termasuk 

pengiriman pengingat pembayaran dan tindakan hukum jika diperlukan. 

d. Restrukturisasi Kredit 

Melakukan restrukturisasi kredit dengan debitur yang mengalami kesulitan 

keuangan untuk meningkatkan kemungkinan pembayaran. Restrukturisasi 

dapat mencakup perpanjangan jangka waktu, pengurangan bunga, atau 

perubahan syarat pembayaran. 

 

7.4. Manajemen Risiko Pasar 

Manajemen risiko pasar adalah proses identifikasi, pengukuran, pengendalian, dan 

pemantauan risiko yang timbul akibat perubahan harga pasar yang dapat mempengaruhi 

nilai aset, liabilitas, atau arus kas perusahaan. Risiko pasar mencakup risiko suku bunga, 

risiko nilai tukar, risiko harga komoditas, dan risiko ekuitas. Berikut adalah langkah- 

langkah dan strategi dalam manajemen risiko pasar: 

a. Identifikasi Risiko Pasar 

1) Risiko Suku Bunga. Risiko perubahan suku bunga yang dapat mempengaruhi 

biaya utang dan nilai investasi obligasi. 

2) Risiko Nilai Tukar. Risiko perubahan nilai tukar mata uang yang dapat 

mempengaruhi aset dan kewajiban dalam mata uang asing. 

3) Risiko Harga Komoditas. Risiko perubahan harga bahan baku atau komoditas yang 

dapat mempengaruhi biaya produksi. 

4) Risiko Ekuitas. Risiko perubahan harga saham yang dapat mempengaruhi nilai 

portofolio investasi ekuitas. 
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b. Pengukuran Risiko Pasar 

1) Value at Risk (VaR). Mengukur potensi kerugian maksimum yang mungkin terjadi 

dalam periode tertentu dengan tingkat keyakinan tertentu. 

2) Stress Testing. Menguji kinerja portofolio di bawah skenario pasar ekstrem atau 

kondisi krisis. 

3) Sensitivitas (Delta, Gamma). Mengukur sensitivitas nilai portofolio terhadap 

perubahan kecil dalam faktor risiko pasar. 

4) Scenario Analysis. Menganalisis dampak perubahan skenario pasar yang berbeda 

terhadap nilai aset atau liabilitas. 

c. Pengendalian Risiko Pasar 

1) Diversifikasi. Menyebarkan investasi di berbagai aset atau pasar untuk 

mengurangi risiko. 

2) Hedging. Menggunakan instrumen derivatif seperti futures, options, atau swaps 

untuk mengurangi risiko pasar. 

3) Limit Posisi. Menetapkan batasan pada jumlah eksposur terhadap risiko pasar 

tertentu. 

4) Alokasi Aset Dinamis. Mengubah alokasi aset berdasarkan kondisi pasar untuk 

mengurangi risiko. 

d. Pemantauan dan Evaluasi 

1) Pemantauan Berkala. Secara rutin memantau eksposur risiko pasar dan kinerja 

hedging. 

2) Pelaporan dan Review. Membuat laporan berkala tentang eksposur risiko pasar dan 

melakukan review terhadap kebijakan dan prosedur manajemen risiko pasar. 

3) Penggunaan Sistem Perdagangan. Menggunakan sistem perdagangan otomatis 

untuk memantau dan mengelola risiko pasar secara real-time. 

Ada beberapa strategi pengendalian risiko pasar, yaitu: 

a. Hedging 

1) Forward Contracts. Kontrak untuk membeli atau menjual aset di masa depan 

dengan harga yang ditentukan sekarang. 

2) Futures Contracts. Kontrak standarisasi untuk membeli atau menjual aset di masa 

depan melalui bursa berjangka. 

3) Options. Hak (bukan kewajiban) untuk membeli atau menjual aset di masa depan 

dengan harga yang telah ditentukan. 

4) Swaps. Pertukaran aliran kas masa depan antara dua pihak, biasanya melibatkan 

suku bunga atau mata uang. 

b. Diversifikasi 

1) Portofolio Diversifikasi. Investasi di berbagai jenis aset, sektor, dan pasar 

geografis untuk mengurangi risiko keseluruhan. 

2) Alokasi Aset. Mengalokasikan investasi di berbagai kelas aset (saham, obligasi, 

komoditas) untuk mengurangi risiko spesifik. 

c. Penggunaan Limit dan Pengawasan 

1) Limit Posisi. Menetapkan batas maksimum pada eksposur terhadap satu jenis 

risiko pasar. 

2) Stop-Loss Orders. Perintah otomatis untuk menjual aset jika harga turun ke tingkat 

tertentu untuk membatasi kerugian. 
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7.5. Kebijakan Lindung Nilai (Hedging) 

Kebijakan lindung nilai (hedging) adalah strategi yang digunakan oleh perusahaan 

untuk mengurangi atau menghilangkan risiko yang terkait dengan fluktuasi harga pasar, 

suku bunga, nilai tukar mata uang, dan harga komoditas. Lindung nilai dilakukan dengan 

menggunakan berbagai instrumen keuangan seperti kontrak berjangka, opsi, swap, dan 

kontrak forward. Tujuannya adalah untuk menetapkan harga atau nilai tukar yang pasti 

untuk masa depan sehingga perusahaan dapat meminimalkan ketidakpastian dan potensi 

kerugian. Langkah-langkah dalam kebijakan lindung nilai, antara lain: 

a. Identifikasi Risiko 

Menentukan jenis risiko yang ingin dihedging, seperti risiko nilai tukar, risiko 

suku bunga, risiko harga komoditas, atau risiko ekuitas dan mengidentifikasi 

eksposur spesifik terhadap risiko tersebut, misalnya nilai transaksi dalam mata 

uang asing atau jumlah bahan baku yang akan dibeli. 

b. Pengukuran Risiko 

Mengukur tingkat eksposur risiko menggunakan analisis sensitivitas, Value at 

Risk (VaR), atau model keuangan lainnya dan menentukan dampak potensial 

dari fluktuasi pasar terhadap arus kas dan laba perusahaan. 

c. Pemilihan Instrumen Hedging 

Memilih instrumen keuangan yang sesuai untuk melakukan lindung nilai, 

seperti kontrak forward, futures, opsi, atau swap dan menentukan volume dan 

jangka waktu instrumen hedging yang sesuai dengan eksposur risiko. 

d. Implementasi Hedging 

Melakukan transaksi lindung nilai dengan menggunakan instrumen keuangan 

yang telah dipilih dan mencatat transaksi lindung nilai dalam pembukuan 

keuangan perusahaan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

e. Pemantauan dan Evaluasi 

Secara rutin memantau posisi lindung nilai dan eksposur risiko untuk 

memastikan efektivitasnya dan melakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan 

dan strategi lindung nilai untuk menyesuaikan dengan perubahan kondisi pasar 

dan kebutuhan perusahaan. 

Ada beberapa instrumen hedging, yaitu: 

a. Kontrak Forward 

Perjanjian antara dua pihak untuk membeli atau menjual aset pada tanggal 

tertentu di masa depan dengan harga yang telah ditetapkan sekarang. Contoh 

penggunaannya, yaitu perusahaan yang memiliki kewajiban pembayaran dalam 

mata uang asing dapat menggunakan kontrak forward untuk mengunci nilai 

tukar saat ini. 

b. Kontrak Futures 

Kontrak standarisasi untuk membeli atau menjual aset di masa depan melalui 

bursa berjangka. Contoh penggunaannya, perusahaan yang menghadapi risiko 

harga komoditas dapat menggunakan kontrak futures untuk mengunci harga 

komoditas. 

c. Opsi (Options) 

Instrumen keuangan yang memberikan hak (bukan kewajiban) untuk membeli 

atau menjual aset di masa depan dengan harga yang telah ditetapkan. Contoh 
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penggunaannya yaitu perusahaan yang ingin melindungi diri dari penurunan 

harga saham dapat membeli opsi jual (put option). 

d. Swap 

Kontrak di mana dua pihak menukar aliran kas di masa depan, biasanya 

melibatkan suku bunga atau mata uang. Contoh penggunaannya, yaitu 

perusahaan dapat menggunakan swap suku bunga untuk menukar suku bunga 

mengambang dengan suku bunga tetap untuk mengurangi risiko suku bunga. 

Manfaat Kebijakan Lindung Nilai, yaitu untuk mengurangi dampak fluktuasi harga 

pasar terhadap arus kas dan laba perusahaan, membantu perusahaan menetapkan anggaran 

dengan lebih akurat karena adanya kepastian harga di masa depan, menunjukkan 

manajemen risiko yang baik dan meningkatkan kepercayaan investor terhadap stabilitas 

keuangan perusahaan dan melindungi margin keuntungan dengan mengunci biaya atau 

harga penjualan. 



45  

BAB 8 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

8.1. Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah proses mengevaluasi laporan keuangan 

perusahaan untuk mendapatkan wawasan tentang kinerja keuangan, kondisi keuangan, 

dan arus kas perusahaan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk membuat keputusan bisnis 

yang lebih baik dan memahami kekuatan serta kelemahan finansial perusahaan. Laporan 

keuangan utama yang dianalisis meliputi laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan 

laporan perubahan ekuitas. Tujuan analisis laporan keuangan, yaitu: 

a. Menilai Kinerja Keuangan 

Mengukur profitabilitas, efisiensi operasional, dan produktivitas perusahaan. 

Ini mencakup analisis rasio keuangan seperti margin laba bersih, return on 

assets (ROA), dan return on equity (ROE). 

b. Evaluasi Kondisi Keuangan 

Memahami posisi keuangan perusahaan dengan mengevaluasi aset, kewajiban, 

dan ekuitas. Rasio seperti current ratio dan debt-to-equity ratio digunakan untuk 

menilai likuiditas dan solvabilitas perusahaan. 

c. Mengidentifikasi Tren dan Pola 

Mendeteksi tren keuangan dari waktu ke waktu, seperti peningkatan atau 

penurunan pendapatan dan pengeluaran. Analisis tren membantu dalam 

perencanaan strategis dan pengambilan keputusan. 

d. Membantu dalam Pengambilan Keputusan 

Menyediakan informasi penting bagi manajemen, investor, kreditur, dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk membuat keputusan yang terinformasi 

terkait investasi, pembiayaan, dan operasional. 

e. Menilai Kinerja Manajemen 

Mengevaluasi efektivitas strategi dan kebijakan yang diimplementasikan oleh 

manajemen perusahaan. Ini melibatkan analisis bagaimana manajemen 

menggunakan sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan finansial. 

f. Menilai Risiko Keuangan 

Mengidentifikasi potensi risiko yang dapat mempengaruhi stabilitas keuangan 

perusahaan. Ini termasuk analisis sensitivitas terhadap perubahan suku bunga, 

nilai tukar, dan faktor ekonomi lainnya. 

g. Evaluasi Efisiensi Operasional 

Menilai seberapa efisien perusahaan menggunakan aset dan mengelola 

kewajiban. Rasio seperti inventory turnover dan receivables turnover 

digunakan untuk mengevaluasi efisiensi operasional. 

 

8.2. Analisis Risiko Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah alat penting dalam evaluasi kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaan. Rasio keuangan membantu dalam menilai berbagai aspek keuangan 

seperti likuiditas, profitabilitas, efisiensi operasional, dan solvabilitas. Berikut adalah 

beberapa rasio keuangan utama beserta rumus dan interpretasinya: 
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a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

1) Current Ratio (Rasio Lancar) 

Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aset lancar. 
 

Current ratio yang lebih tinggi dari 1 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

cukup aset lancar untuk menutupi kewajiban lancarnya. Rasio ideal biasanya 

sekitar 1,5 hingga 2. 

2) Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

tanpa memperhitungkan persediaan. 
 

Quick ratio yang lebih tinggi dari 1 menunjukkan likuiditas yang baik, 

menandakan perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa menjual 

persediaan. 
b. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

1) Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor) 

Mengukur persentase laba kotor dari penjualan bersih. 
 

Rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya produksi. 

Semakin tinggi rasio, semakin baik. 

2) Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih) 

Mengukur persentase laba bersih dari penjualan bersih. 
 

Menunjukkan seberapa baik perusahaan mengubah penjualan menjadi laba bersih. 

Rasio yang lebih tinggi menunjukkan profitabilitas yang lebih baik. 

3) Return on Assets (ROA) 

Mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

laba. 
 

𝐂𝐮𝐫𝐫𝐞𝐧𝐭 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 = 
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐐𝐮𝐢𝐜𝐤 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 = 
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫−𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 

𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 

𝐆𝐫𝐨𝐬𝐬 𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐌𝐚𝐫𝐠𝐢𝐧 = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐊𝐨𝐭𝐨𝐫 

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝐍𝐞𝐭 𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐌𝐚𝐫𝐠𝐢𝐧 = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝐑𝐎𝐀 = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 
× 𝟏𝟎𝟎% 
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Rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih efisien dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. 

4) Return on Equity (ROE) 

Mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas 

pemegang saham. 
 

Rasio yang lebih tinggi menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan 

modal pemegang saham untuk menghasilkan laba. 

c. Rasio Leverage 

Rasio leverage mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk 

membiayai asetnya. 

1) Debt to Equity Ratio (Rasio Utang terhadap Ekuitas) 

Mengukur proporsi utang terhadap ekuitas. 
 

Rasio yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan lebih 

sedikit utang dibandingkan dengan ekuitas. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan 

ketergantungan yang lebih besar pada pembiayaan utang, yang dapat 

meningkatkan risiko keuangan. 

2) Debt Ratio (Rasio Utang) 

Mengukur proporsi aset perusahaan yang dibiayai dengan utang. 
 

Rasio yang lebih rendah menunjukkan perusahaan memiliki lebih banyak aset 

yang didanai oleh ekuitas daripada utang. 

d. Rasio Efisiensi Operasional 

Rasio efisiensi operasional mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola aset 

dan kewajibannya. 

1) Inventory Turnover (Perputaran Persediaan) 

Mengukur seberapa sering persediaan terjual dan diganti dalam periode tertentu. 
 

Rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih efisien dalam 

mengelola persediaannya. Rasio yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat 

mengindikasikan masalah dalam manajemen persediaan. 

2) Receivables Turnover (Perputaran Piutang) 

Mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menagih piutangnya. 

𝐑𝐎𝐄 = 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 
× 𝟏𝟎𝟎% 

𝐃𝐞𝐛𝐭 𝐭𝐨 𝐄𝐪𝐮𝐢𝐭𝐲 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 

𝐃𝐞𝐛𝐭 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 

𝐈𝐧𝐯𝐞𝐧𝐭𝐨𝐫𝐲 𝐓𝐮𝐫𝐧𝐨𝐯𝐞𝐫 = 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐨𝐤𝐨𝐤 𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧 



48  

 

Rasio yang lebih tinggi menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam menagih 

piutang. Namun, rasio yang sangat tinggi dapat menunjukkan kebijakan kredit 

yang terlalu ketat. 
3) Total Asset Turnover (Perputaran Total Aset) 

Mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan. 
 

Rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan asetnya 

secara efisien untuk menghasilkan penjualan. 

 

8.3. Analisis Arus Kas 

Analisis arus kas adalah proses evaluasi dan pengkajian terhadap semua aliran uang 

tunai masuk dan keluar dari suatu entitas bisnis atau organisasi selama periode waktu 

tertentu. Tujuan analisis arus kas adalah untuk memahami dan mengukur bagaimana 

perusahaan menghasilkan dan menggunakan uang tunai dalam operasionalnya. 

Analisis arus kas memiliki peran penting dalam manajemen keuangan perusahaan 

karena memberikan wawasan yang mendalam tentang kesehatan keuangan perusahaan. 

Dengan memisahkan arus kas operasional, investasi, dan pendanaan, perusahaan dapat 

melihat komponen utama yang memengaruhi kinerja keuangan mereka. Berikut adalah 

beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk melakukan analisis arus kas yang tepat: 

a. Catat arus kas masuk dan keluar 

Arus kas masuk adalah uang yang masuk ke perusahaan dari berbagai sumber, 

seperti pendapatan, laba, penerimaan pinjaman, dan penerimaan tambahan. 

Arus kas keluar adalah jumlah uang yang dikeluarkan perusahaan untuk 

membayar biaya operasional, utang, dividen, dan pembayaran lainnya. 

b. Hitung arus kas bersih 

Arus kas bersih adalah selisih antara arus kas masuk dan keluar. Ini adalah 

jumlah uang yang tersedia untuk dimanfaatkan perusahaan. 

c. Hitung arus kas Operasional 

Arus kas operasional adalah arus kas yang dihasilkan oleh operasi rutin 

perusahaan. Ini merupakan salah satu indikator kuat kesehatan keuangan 

perusahaan. 

d. Buat sistem pelaporan 

Buat sistem pelaporan yang akan membantu Anda memantau arus kas. Sistem 

ini harus memungkinkan Anda dengan mudah untuk memonitor pengeluaran 

dan pemasukan dalam jangka panjang dan jangka pendek. 

e. Gunakan analisis perbandingan 

Gunakan analisis perbandingan untuk membandingkan arus kas masa lalu 

dengan masa sekarang. Hal ini akan membantu Anda mengidentifikasi tren 

positif atau negatif dalam arus kas, yang dapat membantu Anda mengambil 

tindakan yang tepat untuk mengelola risiko keuangan. 

𝐑𝐞𝐜𝐞𝐢𝐯𝐚𝐛𝐥𝐞𝐬 𝐓𝐮𝐫𝐧𝐨𝐯𝐞𝐫 = 
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐏𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐮𝐫𝐧𝐨𝐯𝐞𝐫 = 
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 
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Analisis arus kas sangat penting untuk memahami dan mendiagnosis situasi 

keuangan perusahaan, serta membuat perkiraan tentang prospek masa depan perusahaan. 

Adapun beberapa komponen-komponen dalam laporan arus kas yang perlu diketahui, 

yaitu: 

a. Arus Kas dari Aktivitas Operasi (Operating Activities) 

Ini mencakup arus kas yang dihasilkan dari kegiatan operasional inti 

perusahaan, seperti penjualan produk atau layanan, pembayaran biaya 

operasional, dan pembayaran pajak. 

b. Arus Kas dari Aktivitas Investasi (Investing Activities) 

Ini mencakup arus kas yang terkait dengan investasi dalam aset tetap, investasi 

pasar keuangan, dan akuisisi atau penjualan bisnis. 

c. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan (Financing Activities) 

Ini mencakup arus kas yang terkait dengan pendanaan perusahaan, seperti 

penerimaan pinjaman baru, pembayaran pinjaman yang ada, penerbitan atau 

pembelian saham perusahaan, dan pembayaran dividen kepada pemegang 

saham. 

Adapun manfaat analisis arus kas, antara lain: 

a. Mengukur Kesehatan Keuangan 

Memahami apakah perusahaan menghasilkan uang tunai dari kegiatan inti 

bisnisnya dan apakah memiliki arus kas yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban keuangan. 

b. Membantu Perencanaan Keuangan 

Analisis arus kas membantu dalam perencanaan keuangan jangka pendek dan 

jangka panjang, termasuk perencanaan modal kerja dan proyeksi arus kas masa 

depan. 

c. Membantu Pengambilan Keputusan 

Informasi dari analisis arus kas membantu manajemen dalam mengambil 

keputusan strategis terkait kebijakan pendanaan, keputusan investasi, dan 

strategi pertumbuhan perusahaan. 

d. Meningkatkan Transparansi 

Membantu investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

memahami kinerja keuangan perusahaan secara menyeluruh dan meningkatkan 

transparansi dalam pelaporan keuangan. 

 

8.4. Analisis Kebangkrutan 

Analisis kebangkrutan adalah proses evaluasi risiko keuangan sebuah perusahaan 

untuk menentukan kemungkinan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya. Ini melibatkan pemeriksaan kondisi keuangan dan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya. Berikut adalah 

langkah-langkah dan faktor-faktor yang terlibat dalam analisis kebangkrutan: 

a. Langkah-langkah dalam Analisis Kebangkrutan 

1) Pengumpulan Data Keuangan 

2) Penggunaan Rasio Keuangan 

3) Analisis Tren Keuangan 

4) Evaluasi Kondisi Pasar dan Industri 

5) Penggunaan Model Prediktif 
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6) Pertimbangan Faktor Kualitatif 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebangkrutan: 

1) Utang yang Tinggi 

Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi memiliki risiko yang lebih besar 

untuk mengalami kesulitan keuangan jika tidak dapat membayar utangnya tepat 

waktu. 

2) Kinerja Keuangan yang Buruk 

Penurunan pendapatan, laba yang menurun, atau margin laba yang rendah dapat 

menjadi indikasi masalah keuangan yang lebih dalam. 

3) Masalah Likuiditas 

Kesulitan dalam mengonversi aset menjadi uang tunai atau masalah dalam 

mengelola arus kas dapat menyebabkan masalah likuiditas yang serius. 

4) Perubahan dalam Lingkungan Bisnis 

Perubahan dalam industri atau pasar tempat perusahaan beroperasi, seperti 

perubahan regulasi atau teknologi, dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan 

untuk bersaing dan menghasilkan pendapatan. 

5) Manajemen yang Tidak Efektif 

Masalah dalam manajemen perusahaan, termasuk keputusan yang buruk atau 

kurangnya strategi yang efektif, dapat menyebabkan masalah keuangan yang 

serius. 

 

8.5. Interpretasi dan Pelaporan Hasil Analisis 

Setelah melakukan analisis keuangan, langkah selanjutnya adalah 

menginterpretasikan hasil analisis dan menyusun laporan yang jelas dan komprehensif. 

Laporan ini harus memberikan wawasan yang berguna kepada pembaca dan 

memungkinkan mereka untuk memahami kondisi keuangan perusahaan serta membuat 

keputusan yang tepat. Berikut adalah langkah-langkah untuk menginterpretasikan hasil 

analisis dan menyusun laporan: 

a. Interpretasi Hasil Analisis 

1) Identifikasi temuan penting, mulailah dengan mengidentifikasi temuan utama dari 

analisis. Apa yang menjadi poin-poin kunci dari hasil analisis Anda? 

2) Pahami implikasi, pikirkan tentang implikasi dari temuan tersebut. Apa artinya 

temuan tersebut bagi kesehatan keuangan perusahaan? Apakah ada risiko atau 

peluang yang perlu dipertimbangkan? 

3) Hubungkan dengan konteks, hubungkan temuan Anda dengan konteks lebih luas, 

termasuk kondisi pasar, tren industri, dan tujuan strategis perusahaan. 

4) Tentukan tindakan selanjutnya, berdasarkan temuan Anda, identifikasi tindakan 

yang perlu diambil oleh manajemen atau pemangku kepentingan perusahaan. 

Apakah ada area yang memerlukan perbaikan atau fokus lebih lanjut? 

b. Menyusun Laporan 

1) Ringkas dan jelas. Pastikan laporan Anda ringkas dan jelas, gunakan bahasa yang 

mudah dipahami dan hindari jargon teknis yang tidak diperlukan. 

2) Struktur yang Teratur. Susun laporan Anda dengan struktur yang teratur, mulai dari 

ringkasan eksekutif hingga temuan utama, analisis rasio, interpretasi, dan 

rekomendasi. 
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3) Gunakan Grafik dan Tabel. Gunakan grafik dan tabel untuk mengilustrasikan 

temuan Anda dengan lebih jelas. Grafik seperti diagram batang atau lingkaran bisa 

sangat membantu dalam memvisualisasikan data. 

4) Tautan Balik ke Data Asli. Jika memungkinkan, sertakan tautan balik ke data asli, 

seperti laporan keuangan atau hasil analisis rasio, untuk memungkinkan pembaca 

memverifikasi temuan Anda. 

5) Ringkasan Eksekutif. Sertakan ringkasan eksekutif di awal laporan yang 

merangkum temuan utama dan rekomendasi Anda. Ini memberikan pembaca 

gambaran singkat tetapi informatif tentang isi laporan. 

6) Rekomendasi yang Jelas. Terakhir, berikan rekomendasi yang jelas berdasarkan 

temuan Anda. Rekomendasi harus spesifik, relevan, dan dapat diimplementasikan. 
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